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A. Kedudukan dan Keutamaan Al-Qur’an
1. Kedudukan dan Fungsi Mempelajari Al-Qur’an

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang mempunyai kedudukan
sebagai sumber hukum yang utama dan pertama di dalam Islam.
Membacanya merupakan suatu ibadah, juga sarana menuju
pemahaman dan pengamalan. Pembacaan terhadap al-Qur’an
berkaitan dengan dua hal: pertama, pembacaan yang berkenaan
dengan cara pelafalan huruf-huruf, kata-kata, serta kalimat-
kalimatnya sesuai kaidah Illmu Tajwid, dan kedua, pembacaan
dalam makna atau maksudnya. Keduanya sama-sama penting dan
bernilai ibadah. Pembacaan pada tahapan pertama harus dilakukan
sebelum tahapan berikutnya. Hal tersebut senada dengan firman
Allahswt.: \
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Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya.
Barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka

itulah orang-orang yang rugi.” (QS. al-Bagéarah: 121)

Dalam ayat lain dinyatakan:
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Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan.” (QS. al-Muzzammil: 4)
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Al-Quran merupakan kitab suci yang sempurna, di
dalamnya tercakup segala kebaikan, menjadi petunjuk kepada jalan
yang paling lurus, serta mencakup semua hal yang akan
membahagiakan manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.:
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Artinya: “Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar
gembira kepada orang-orang mu'min yang mengerjakan
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar,”
(QS. al-Isrd’: 9).

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk
menyelamatkan manusia dari kegelapan menuju cahaya, Allah
Swt. berfirman :
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Artinya: “Alif Ladam Ra... (ini adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) supaya kamu mengeluarkan
manusia dari kegelapan kepada cahaya terang
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju
jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.”

(QS. Ibréahim: 1)

Dengan al-Qur’an Allah Swt. telah membukakan mata yang
buta, telinga yang tuli dan hati yang lalai. Apabila dibaca dengan
benar, dipahami setiap surat dan ayatnya, dipahami secara
mendalam setiap kalimatnya, dilaksanakan perintah-perintah dan
dijauhi larangan-larangan yang ada di dalamnya, berakhlak
dengan apa yang disyari’atkannya, dan diterapkannya prinsip-
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prinsip dan nilai-nilai al-Qur'an pada dirinya, keluarga dan
masyarakatnya, maka al-Qur’an akan menjadikan ummat Islam
merasa aman, tenteram dan bahagia baik di dunia maupun di
akhirat. Sebagaimana tercermin dalam firman Allah Swt. berikut:
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Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan al- Kltab
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan
barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka

itulah orang-orang yang rugi”. (QS. al-Bagéarah: 121)

Rahmat Allah akan dilimpahkan kepada orang-orang yang
membaca al-Qur’an dan menegakkan hukum-hukumnya, termasuk
orang-orang yang mendengarkan bacaannya. Sebagaimana firman
Allah Swt. :
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal. (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat
dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan
sebenar-benarnya. mereka akan memperoleh beberapa
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rizki
(nikmat) yang mulia”. (QS. al-Anfal: 2-4)
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Setiap muslim hendaknya mengetahui hak-hak al-Qur’an,
menjaga kesuciannya, serta menjaga komitmen terhadap batas-
batas yang telah disyari’atkan Allah Swt. di dalam al-Qur’an saat
mendengarkan bacaannya, dan meneladani para pendahulu
mereka dalam membaca dan men-tadabburi-nya. Sungguh mereka
itu bagaikan matahari yang selalu menerangi bumi yang patut
diteladani dalam ke-khusyu’-an yang sempurna, serta mengimani
firman Allah Swt.:
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Artinya: “Dan Sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan
oleh Tuhan semesta alam, Dia dibawa turun oleh ar-R0h
al-Amin (Jibril),ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang

memberi peringatan, dengan bahasa "Arab yang jelas”.
(QS. asy-Syu’ard: 192-195)

2. Keutamaan Mempelajari Al-Qur’an

Pentingnya mempelajari al-Qur'an disebutkan dalam
sabda Nabi Saw.:
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Artinya:"Dari Abi Hurairah r.a. Sesungguhnya Nabi Saw. bersabda:
“Tidaklah sesuatu kaum berkumpul di rumah (masjid)
Allah, mereka membaca al-Qur'an dan mempelajarinya,
kecuali turun kepada mereka ketentraman, mereka diliputi
dengan rahmat, malaikat mengelilingi mereka dan Allah
menyebut-nyebut mereka di hadapan makhluk yang
ada di sisi-Nya”. (HR. Abu Dawud).

Sabda Nabi Saw. dalam hadis ini, “Tidaklah suatu kaum
berkumpul di sebuah rumah Allah”, “rumah” di sini bukanlah batas.
Jika berkumpul di tempat lain, selain rumah Allah (masjid) maka
bagi mereka keutamaan yang sama dengan mereka yang
berkumpul di masjid. Pembatasan “di rumah Allah” dalam hadis di
atas, hanyalah karena seringnya tempat itu dijadikan tempat
berkumpul, akan tetapi tidak ada keharusan. Berkumpul untuk
membaca dan mempelajari ayat-ayat al-Qur'an dan kandungan
hukumnya, di manapun tempatnya akan mendapatkan keutamaan
yang sama. Adapun jika berkumpul untuk belajar di masjid lebih
utama. Hal itu dikarenakan masjid mempunyai keistimewaan dan
kekhususan yang tidak dimiliki oleh tempat yang lain.

Seseorang yang dalam hidupnya sibuk membaca al-Qur’an,
merenungkan maknanya, ataupun menghafalnya, maka ia akan
mendapatkan kemurahan-kemurahan dari Allah Swt. Dia akan
diberikan sesuatu yang lebih baik dari apa yang telah Allah
berikan kepada orang-orang yang meminta kepada Allah Swt.
Senada dengan ungkapan tersebut, Rasdlullah Saw. bersabda :
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Artinya: “Dari Abi Sa’id berkata: RasOlullah Saw. Bersabda:
“Barangsiapa yang disibukkan oleh al-Qur’an dalam
mengingat-Ku dan memohon kepada-Ku niscaya Aku
akan berikan sesuatu yang lebih utama daripada apa
yang telah Aku berikan kepada orang-orang yang
meminta. Dan keutamaan Kalam Allah (al-Qur’an)
daripada seluruh alam lainnya, seperti keutamaan Allah
atas makhluk-Nya.” (HR. Imam Bayhaq)

Allah Swt. begitu murah terhadap orang-orang yang
melanggengkan membaca al-Qur'an. Membaca al-Qur'an tidak
hanya menjadi penolong bagi dirinya sendiri kelak di akhirat, akan
tetapi juga memberikan pertolongan kepada sepuluh orang
keluarganya yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. Hal
tersebut telah disabdakan Ras(lullah Saw. sebagaimana berikut:
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Artinya: “Dari Ali r.a. Nabi Saw. Bersabda: ”Barangsiapa yang
membaca al-Quran, menghayati dan menjaga
(mengamalkan)-nya, maka Allah akan memasukkannya ke
dalam surga, serta menjadikannya sebagai pemberi
pertolongan bagi sepuluh orang di antara keluargnya yang
berhak masuk neraka.” (Tafsir al-Qurthabi, Juz 1, hal. 9)
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Keistimewaan bagi para pembaca dan pengamal al-Qur'an
juga tercermin di dalam sabda RasUlullah Saw. berikut:
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Artinya: “Dari Mu’ddz bin Anas, Nabi Saw. Bersabda:
“Barangsiapa yang membaca al-Quran serta
mengamalkan apa yang ada di dalamnya, Allah akan
memberikan pakaian kepada kedua orang tuanya
berupa mahkota pada hari kiamat yang cahayanya
lebih baik daripada cahaya matahari di dalam rumah-
rumah di dunia”.

Orang yang membaca dan mengamalkan al-Qur’an akan
diberikan rahmat oleh Allah Swt., begitu pula kedua orang tuanya,
yaitu berupa mahkota yang bersinar lebih terang daripada cahaya
matahari yang ada di alam dunia.

Selain itu, Allah Swt. bahkan menganggap orang yang
gemar membaca al-Qur'an sebagai bagian keluarga-Nya,
sebagaimana tercermin dalam hadis Nabi Saw. berikut:
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Artinya: “Dari Anas ibn Mdlik r.a. berkata; RasUlullah Saw. Bersabda:
”Sesungguhnya Allah memiliki keluarga di antara, para
sahabat bertanya,”siapakah mereka ya Rasilulléh? Rasul
menjawab,“ para ahli al-Qur'an.Merekalah keluarga Allah
dan hamba pilihan-Nya.” (H.R Ahmad, Nasa’i dan Hakim)

Dari hadis-hadis yang telah disebutkan di atas, maka
jelaslah  bahwasanya orang-orang yang membaca dan
mengajarkan al-Qur’an termasuk orang-orang yang terpilih dan
merupakan orang-orang terbaik di antara manusia lainnya. Hal ini
telah disabdakan oleh Rasdlulléh Saw. :
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Artinya: “Dari ‘Utsmdn ibn ‘Affén r.a. berkata: RasUlullah Saw.
bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang
mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an.”(HR. Bukhari)

Manusia pada umumnya, di dalam kesehariannya
terkadang ingin memiliki sesuatu sebagaimana yang dimiliki orang
lain. Dengan kata lain, manusia terkadang iri terhadap apa yang
telah dimiliki oleh orang lain. Hal tersebut sebenarnya tidak
dibenarkan dalam ajaran Islam. Namun demikian, Nabi Saw.
memperbolehkan seseorang iri terhadap orang lain dalam
beberapa hal berikut ini:
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Artinya: “Dari ibn ‘Umar r.a. berkata, Nabi Saw. Bersabda: “Tidak
(pantas) dengki kecuali dalam dua hal: Seseorang yang
diberikan Allah al-Qur’an, lalu menjalaninya sepanjang
siang dan malam, dan seseorang yang diberikan Allah
harta, lalu dibelanjakannya sepanjang siang dan malam.”
(HR. Bukhéri-Muslim)

Selain itu, Allah Swt. juga memberikan pahala kebaikan
yang berlipat ganda bagi para pembaca al-Qur'an. Pahala
berlipat ganda tersebut tidaklah dihitung berdasarkan kata per-
kata, akan tetapi berdasarkan huruf per-huruf dengan satu
pahala kebaikan yang berlipat menjadi sepuluh kali pahala
kebaikan. Sabda Nabi Saw.:
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Artinya: “Dari ‘Abdulléh bin Mas’dd r.a. berkata, RasOlullah Saw.
bersabda:”Barangsiapa yang membaca satu huruf dari
al-Qur'an, maka baginya satu kebaikan. Dan satu
kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat.
Saya tidak mengatakan bahwa alif laaam miiim itu satu

huruf, akan tetapi alif itu satu huruf, 1adam itu satu
huruf dan miiim satu huruf.” (HR. At- Turmud2|)

Rasul Saw. mengibaratkan orang yang pandai dalam
membaca al-Qur’an laksana malaikat safaroh yang mulia lagi
baik, sedangkan orang yang membacanya dengan terbata-bata
maka baginya dua pahala, yaitu pahala dari kesulitannya dan
pahala dari membacanya. Hadits Nabi Saw.:
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Artinya: Dari ‘Aisyah r.a. berkata, RasGlullah Saw. bersabda:;
“Orang yang membaca al-Qur'an dengan pandai
laksana malaikat safaroh yang mulia lagi baik.
Sedangkan orang yang membaca al-Qur’an dengan
terbata-bata lagi Sulit' maka baginya dua pahala”.
(HR. Bukhari-Muslim)

Sungguh derajat yang luar biasa bagi mereka yang
senantiasa lisannya dibasahi dengan bacaan al-Qur’an. Orang-
orang yang pandai dalam hal al-Qur’an, baik pandai membaca,
menafsirkan, mengamalkan dan lain sebagainya, dipersamakan
dengan malaikat safaroh yang baik dan mulia. Sementara bagi
mereka yang terbata-bata ketika membaca al-Qur’an, Allah Swt.
memberikannya dua pahala yakni pahala kesulitan membaca dan
pahala membacanya itu sendiri.

Semua itu adalah keistimewaan yang tiada tara, yang tidak
Allah berikan kecuali kepada orang-orang yang tekun, continue
(istigpbmah) dalam membaca, mengajarkan dan mengamalkan
al-Qur’an.

. Tahapan, Ruang Lingkup, Adab Belajar dan Membaca
Al-Qur’an

1. Tahapan dan Ruang Lingkup Mempelajari Al-Qur’an
Terdapat tahapan-tahapan dalam mempelajari al-Qur’an
yang meliputi lafaz, arti, ma’na, murdd, dan bukti. Dalam istilah
lain tahapan-tahapan tersebut meliputi membaca, memahami
dan mengamalkannya. Yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan
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Tilawatil Qur'an (PPTQ) IAIN Syekh Nurjati Cirebon dalam hal ini
adalah berkenaan dengan tahapan lafaz (bacaan) melalui
Program Tahsin. Adapun aspek yang pokok dipelajari adalah
giré’ah dan tajwid.
a. Qiré’ah
Qir6’ah ditinjau dari bentuk dan jenis bacaan terbagi
menjadi tiga bagian:
1) u"vj\ (at-Tahajji); yaitu tingkatan bacaan yang didasarkan

kepada kaidah pembacaan huruf yang benar (mustahaqq
al-hurcf) yang meliputi makhraj dan shifat- Aurdf
(al-fashohah),

2) B3,\\ (al-murattal atau tartil); yaitu pembacaan dengan

menerapkan kaidah ‘ilmu tajwid serta gharib secara baik
dan benar dan memenubhi kriteria shihhah al-ada’-nya,

3) 53#\ (al-Mujawwad); yaitu pembacaan yang melibatkan

aspek lagu (ghind’).
Ditinjau dari kecepatan membaca, qiré’at terbagi
dalam empat bagian, yaitu:

1) OADJ\ @t-Tahqiq); berarti anca (dalam bahasa Jawa),

detail, nyata, jelas, dan tuntas. Yaitu suatu cara pembacaan
yang sesuai dengan hagq dan mustahaqq al-hurdf,
pengucapan madd optimal, baik madd, harokat, tasydid,
tahqiq al-hamzah, ghunnah, tempo antar huruf, washol,
wagof, dan lain-lain.

2) L}.JJJ\ (at-Tartil); yaitu cara pembacaan yang perlahan-

lahan dan jelas, mengeluarkan setiap huruf dari
makhrojnya dan menerapkan shifat-shifatnya, serta men-
tadabburi maknanya.

Tingkat bacaan ini adalah yang paling bagus karena
dengan bacaan itulah al-Qur’an diturunkan.
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3) J,\é-\ (al-Aadr); menurut bahasa berarti cepat, yaitu bacaan

yang dilakukan dengan cepat serta memelihara hukum-
hukum bacaan tajwid. Tingkatan bacaan hadr ini biasanya
bagi mereka yang telah menghafal al-Qur'an, supaya
mereka dapat mengulang bacaannya dalam waktu yang
singkat. Sayyidina Ali karromahulloh wajhah menyatakan;
“Tartil” yaitu membaguskan huruf-huruf dan mengetahui
tempat-tempat wagqof (berhenti).’

4) ” | (at-Tadwir); secara bahasa berarti menjadikan

sesuatu dalam bentuknya yang utuh dan bulat. Yaitu suatu
pembacaan yang berada di antara tahdiq dan hadr.
Tajwid
Tajwid secara bahasa berasal dari kata jawwada,
yujawwidu, tajwidan, yang berarti membaguskan. Sedangkan
menurut istilah adalah:
Maaidy A Oy 535 V{ 3lac)
Artinya: ”Membenkan setiap hurdf, haqq dan mustahaqg-nya.”

Dalam sebuah nazhom®? dijelaskan bahwa:

gociay § do fe # @ O3 sl shg
Artinya: “Yaitu memberikan haqqg-haqg-nya hur(f yang berupa
shifat-nya, dan memberikan mustahaqg-nya”.

16

s An-Nasyr, juz 1, h. 209, Ghéyatul Murid fi ‘llmi at-Tajwid, h. 14

1% Hidayah al-Mustafid, h. 4

" Hak huruf (Aagq al-harf) yaitu segala sesuatu yang wajib ada (lazimah) pada setiap huruf
seperti makhroj dan sifatnya. Sedangkan “Mustahaqq al-harf” adalah hukum-hukum baru
(‘aridhoh) yang timbul oleh sebab-sebab tertentu (yang datang kemudian, sebagai
konsekwensi adanya hubungan antar huruf/rangkaian huruf) setelah hak-haknya
terpenuhi, seperti, izhhdr, ikhfd’, idghdm, iglab, golgolah, ghunnah, tafkhim, targig, madd,
waqof, isymam, imalah, dll.

'2 Nazhom (nazhm) ialah susunan kata yang selaras dan bersajak. Lihat al-Munjid, h. 818
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Imam Jalaluddin as-Suydthi*®* menegaskan:
Aty sesba d) Gyl 35 \v“n G oy all) f}”
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Artinya:“Memberikan hak-haknya AurlGf dan tertibnya,
mengembalikan hur(f pada makhraj dan asal
(shifat)-nya, serta menghaluskan pengucapan
dengan cara yang sempurna tanpa berlebih-lebihan,
serampangan, tergesa-gesa, dan dipaksakan”.

Oleh karena itu, ilmu yang mempelajari tentang tata
cara membaca al-Qur'an dengan baik dan benar disebut
dengan “ilmu tajwid”. Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah
agar dapat membaca ayat-ayat al-Qur'an secara baik dan
benar sesuai dengan yang diajarkan Nabi Saw. Atau dengan
kata lain, agar dapat memelihara lisan dari kesalahan (lahn)
ketika membaca kitab Allah Swt.**

Adapun hukum mempelajari ilmu tajwid sebagai sebuah
disiplin ilmu adalah fardhu kifayah (kewajiban kolektif).
Sedangkan hukum membaca al-Qur'an dengan memakai
aturan-aturan tajwid adalah fardhu ‘ain  (kewajiban
perseorangan).”® Penggunaan tajwid di dalam membaca
al-Qur’an ini dimaksudkan agar pembaca tidak terjatuh pada
kesalahan (lahn)'® yang dapat menimbulkan kekeliruan
pemahaman.

B3 Al-ltgon, juz I, h. 102

“ Hidayah al-Mustafid, h. 4, Nihayah Qaul al-Mufid, h. 13 dan Qowd’id at-Tajwid “ala riwdyat
Aafsh, h. 39

5 Hidayah al-Mustafid, h. 5 dan Nihayah Qaul al-Mufid, h. 7

'8 Baik Lahn Jali (kesalahan yang nyata) maupun Lahn Khafi (kesalahan tersembunyi). Lihat:
al-Itqdn, Juz |, h. 102
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Adapun Tajwid secara garis besar meliputi lima bagian
pokok, yaitu:

1. Ahkam al-Aur(f

2. Ahkam at-Tajwid

3. Al-Madd wa al-Qoshr

4. Al-Washlu, al-Wagfu wa al-/btida’

5. Al-Ghorib wa al-Musykilat

2. Adab Belajar dan Membaca Al-Qur’an

Tata cara membaca al-Qur'an tidak dapat terlepas dari
‘ilmu giré’ét dan ‘ilmu tajwid. Apabila ‘ilmu qiré’dét membahas
beragam cara membaca lafaz-lafaz al-Qur’an yang diterima dari
Nabi Saw. sesuai sanad serta pe-nisbat-an setiap wajah bacaan
tersebut kepada imam-imam qiré’Gt, seperti AbG ‘Amr, lbnu
Katsir, ‘Ashim, Ibnu ‘Amir, Nafi’, Aamzah, dan al-Kisa-i, maka
1lmu  tajwid merupakan ilmu terapan yang berfungsi
memperindah bacaan al-Qur’an.

Kedua jenis ilmu ini sebaiknya dipelajari secara talaqqi
(bertemu langsung) dan musyafahah (belajar langsung) kepada
guru yang menerimanya melalui sanad yang diturunkan secara
mutawatir.

Adab membaca al-Qur'an secara umum dapat dibagi
menjadi dua, khalish dan shawab. Ke-khalish-annya apabila
ditujukan hanya untuk mendapatkan ridha Allah semata, dan ke-
shawab-annya adalah apabila sesuai dengan dasar-dasar aturan
hukum. Di antara adab tersebut adalah:

a) Dibaca dengan tartil. Allah Swt berfirman: ) ,
w5 Ol Ljsjj
Artinya: “Dan  bacalah  al-Qur’an  secara  tartil...”
(QS. al-Muzzammil: 4)

b) Berusaha men-tadabburi-nya (memahami arti, maksud, dan
maknanya) disertai dengan perhatian, perenungan, dan
hadirnya hati.
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e wL@.JLa_slu)b L;Ul Al s S
Artinya: “Maka apakah mereka tidak men-tadabbur-i al-Qur’an,
ataukah hati mereka terkunci?” (QS. Muhammad: 24)

¢) Dianjurkan agar membacanya dengan suara yang indah dan
merdu. Rasul Saw. bersabda:

ey GLall 5 2l 5T 5 aaloly)) S 5*0“ S 1553
(‘J.d Q‘?uj

Artinya: “Hiasilah al-Qur’an dengan suara kalian”.

d) Suci dari hadats dan najis (badan, pakaian, dan tempatnya),
menghadap kiblat, dan tidak membacanya dengan cara-cara
yang tidak patut ataupun di tempat-tempat yang akan
mengurangi nilai serta kemuliaan al-Qur’an.

e) Menjaga kesucian batin dan niatnya.

f) Memulainya dengan membaca isti‘ddzah, dan menutupnya
dengan do‘a.

g) Khadf pada saat membaca ayat-ayat ‘adzab, dan roja’ pada
saat membaca ayat rahmah.

h) Memperhatikan tempat-tempat waq6f, washdl, ibtidé’, dan
kaidah-kaidah pembacaan lainnya yang dapat menjaga tahsin
al-adé’ wa al-fashohah-nya.

) Memelihara ayat-ayat sesuai haknya, dll. *

YIV/N) S (V010 By AVA/Y) Glally  (VETA By« YE/Y) 3505 50y « (VAGYY &5 YAY/£) 1l a 51
(\-\-az(J OY/Y) ey « (Y- ‘\Ap

B | jhat an-Nawawy : A¢-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, hal 70 ttg adab al-Qur’an.
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BAGIAN I
MATERI






BAB II
AAKAM AL-AURUF






BAB 11
ARKAM AL-AURUF
(Hukum-hukum huruf)
Ahkam al-hurGf meliputi: asma’ al-hurGf (nama-nama
huruf), algéb al-hur(f (sebutan-sebutan huruf), makhorij al-hurGf

(tempat-tempat keluarnya huruf) dan Shifat al-hur(f (sifat-sifat
huruf) itu sendiri.

) J}\ eleasl ) J}\ Al

Asmd’ al-Aurif Algob al-Aurdf
3y KA

Ahkéam al-AurQf

Gy e 3y A Slao
Makhorij al-Auraf Shifat al-Auraf

A. Asmé’ al-AurQf

Asmd’ al-Aur(f ini berkenaan dengan huruf-huruf
hijaiyyah, yaitu kumpulan huruf-huruf ‘Arab yang berjumlah 30
huruf. Huruf-huruf inilah yang terpakai dalam al-Qur'an dan
dikenal pada masa sekarang™. Ketiga puluh huruf tersebut
adalah sebagai berikut:

9 Ensikklopedi Islam Jilid I, hal. 151
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Asma al-Auruf

No | Huruf Arab | Nama Huruf | No |Huruf Arab|Nama Huruf
1 Alif 16 Tho’

2 Ba’ 17 Zho'

3 Ta’ 18 ‘Ain

4 Tsa’ 19 Ghoin
5 Jim 20 Fa’

6 Ha’ 21 Qof

7 Kho' 22 Kaf

8 Dal 23 LAm

9 Dzal 24 Mim
10 Ro’ 25 NGn
11 Zay 26 Waw
12 Sin 27 A Ha’
13 Syin 28 Lam Alif
14 Shéd 29 Hamzah
15 Dhéd 30 Ya’
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B. Alq6b al-Hur(f Oy A

Lagob-lagob Huriif
¢

4 54l NI ( Al h
ch;lhwzy gl?ak B;”',%ba“fg% butkepada Halgiyyah,  Dinishatkan ~ pada
; AR 7 .
nﬁeﬁggelantung gdlg langit- Ianlglt)g <> tenggorokan (H“Iq)’se?aga' tempat
Hurufnya: 8 3 keluamya. Hurufnya: & & > =
\_ ) G v
4 ] N | (O i el A
_ Ly _ Syajrivah ; Hur(f yang keluar dari
Jambiyyah Yaitu Huruf yang keluar dari »[ antaradua tulang rahang. Nama
penampang/hamparan  lidah  hingga dIme?tk?nhkep? a Syajar (lubang
samping, hurufnya: mulut), huruinya: ¢ & 7
il RN Tt
' ) e N

4
\4

Litsawiyy uruf yang keluar dari | dsalivah, HAJeufanyan unkeluallrI ggn
!ung anﬁad-el%qﬁpsb%h g'ﬁépﬁ% bJ . Sebutan dlnlsbaﬂj;n %aoga%azah
Litsah (Qust), hurufnya: & 3 ) \(ulung lidah), hurufnya: RS

/
4 dgasdl [ 4 sl A /wj; )
Syafahiyyah/Syafahiyyah,; HUr(f ”l cll%{]l-lawa m'Sbg kaanal
yang keluar dari kedua bibir (Syafah). &> uar%Za : uaarag
Dan dinisbatkan kepadanya, Hurufnya: EHawa (Ha ku an en an
o u ara men an i ara ata men gg
¢ ter utusnya udara yang r
v Ut pada saat madd el e

o
e ™ N Sl )
Nith ‘iyyah; Huruf dyang keluar dari

UJun?( lidah yang dirapatkan dengan (
gigi seri atas. Nama Dzalq,y

dlnlsbatkan kepada langit-langit mulut
(Nith'un) atau langit atas bagian

depan, hurufnya: L » &
/
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pa a lafadz Dzalg (fasih dan
lancer bicara), hurufnya: o J
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. Aurdf Hawaiyyah (m\j@i\ O }\)

Disebut huruf hawaiyyah yang dinisbatkan kepada hawa
(udara) karena pada saat diucapkan terdapat udara, dan juga

disebut Aurdf Jaufiyyah ( gkl (34 d ) yang dinisbatkan
kepada jauf (rongga mulut) sebagai makhrojnya (tempat
keluarnya). Huruf-hurufnya yaitu: (s | 5 yang sukun.

. Aur(f Aalgiyyah ( aald dj}\)

Disebut huruf halgiyyah yang dinisbatkan kepada halq
(tenggorokan) sebagai tempat keluarnya. Huruf-hurufnya

yaitu: tttlhf

. Aurdf Lahwiyyah ( 450\ 24 A1)

Disebut huruf lahwiyyah yang dinisbatkan kepada lahat
(anak lidah, daging yang menggantung di mulut lubang
tenggorokan) karena kedekatan makhrojnya kepada lahat.

Huruf-hurufnya yaitu 3 dan O

. Rurdf Syajriyyah (& 2\ (34 A1)

Disebut huruf syajriyyah yaitu huruf yang keluar dari
hamparan lidah di antara dua tulang rahang. Adapun
sebutannya dinisabtkan kepada syajar (hamparan lidah).

Huruf-hurufnya yaitu: d o

. Auraf Jambiyyah (Awd\ s, A1)

Disebut Aur(f jambiyyah yaitu huruf yang keluar dari
hamparan lidah ke samping. Hurufnya yaitu >

. Aurdf Litsawiyyah (&gl 24 3 )

Sebutan hur(f litswiyah yang dinisbatkan kepada
makhrojnya yang dekat dengan litsah (gusi). Huruf-hurufnya:

R
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. Aurdf Nithiyyah (dakeil O, 4-1)

Disebut huruf nith’iyyah yang dinisbatkannya kepada
nith’un (bagian depan dari langit-langit atas) sebagai asal
makhrojnya. Huruf-hurufnya: b <& 3
. Aurdf Asaliyyah (&Y Oy L)

Disebut AurGf asaliyah yang dinisbatkan kepada
makhrojnya yaitu asalah (ujung lidah) huruf-hurufnya yaitu:

Sy
. Aurdf Dzalgiyyah (il &, 3)

Disebut hur(f dzalgiyyah karena dinisbatkan dengan
makhrojnya huruf yaitu ujung lidah. Huruf-hurufnya: QJJ

10. Aurdf Syafahiyyah (4gaddl 3, A1)

Dinamakan hur(f syafahiyyah dikarenakan dinisbatkan
dengan makhrojnya huruf o, 29 dan ». Biasa juga
disebut dengan hurdf Syafawiyyah (& saad) 24 &)
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Gambar Makhérij al-Burif
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C. Makhoérij al-Hur(f
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Yang dimaksud Makhorij al-AurGf adalah tempat keluarnya
huruf dari mulut tenggorokan atau lainnya. Menurut Syekh Kholil
bin Ahmad® dan al-lmam ibn al-Jazari, makhorij al-hurif
berjumlah 17 dan terdapat di dalam 5 tempat pengucapan.

Kelima tempat pengucapan tersebut adalah:

1. Al-Jadf / d}&d Yaitu ruang kosong yang terdapat di dalam
rongga mulut, darinya keluar 3 huruf Madd: S \ 3

2. Al-Aalq / éloj\ ; Yaitu tenggorokan, mempunyai 3 makhroj

untuk 6 huruf Izhhar. . )
a. Pangkal tenggorokan dloj\ Lsas\ yakni jauh dari tenggorokan

dan dekat dengan dada. Keluar huruf: » ¢

b. Tengah tenggorokan OLJ\L& , keluar huruf:
c. Ujung tenggorokan dloJ\ da\ yakni dekat dengan mulut.

Keluar huruf :
3. Al-Khoysyam / (j.,&s\ : Yaitu pangkal hidung (di atas hidung),

darinya keluar suara ghunnah, Ikhfa’, dan  sukun.

4. Asy-Syafatain / M Yaitu dua Bibir, memiliki dua makhroj:
i) o, keluar huruf: <t

b. Dalam bibir sebelah bawah dan antara ujung gigi seri atas,

L U i e ez 2820 L keluar huruf

2 Ali bin Shulthén Muhammad al-Qori Mula, 1354 H.,”al-Minahul Fikriyah”; Mesir, at-Tijariyah,
h.10-15
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5. Al-Lisan / f)\..::ﬁ’\ , Yaitu lidah, terdapat sepuluh makhroj

untuk 18 huruf:
a. Pangkal lidah yang mengikuti ujung kerongkongan yang
menghadap Iangit langit atas, keluar huruf: 3

S s e 3615 e il el 2

b. Pangkal lidah lebih kebawah (keluar) Sedlklt dari makhroj 3
, lebih jauh dari kerongkongan yang menghadap langit-langit
atas, keluar huruf'

C. Tengah Ildah dekat Ianglt Ianglt atas dan antara tengah
lidah itu dengan langit-langit atas, keluar huruf
J‘y Lty (a5 4 u\“m Ly

d. Salah satu pinggir lidah dan yang mengiringi gigi-gigi
geraham dari kiri atau kanan keluar huruf:

&Y
e. Ujung dua tepi lidah dan yang mengikuti kerongkongan
sebelah atas da}) chisdl fe ad s QL,JJ &l 03l

keluar huruf

f. Ujung lidah sedikit lebih kebawah dari makhroj

pHE fﬁw\ wa O s QLAS\ b, keluar huruf:
0. Dari makhroj  lebih kedalam sampai punggung lidah

Ll B gy JeSt G 1Y) o 5 s Keluar
huruf:
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h. Ujung lidah bersamaan dengan gigi-gigi seri atas sehingga
terangkat kelanglt langit atas,

SN s @gmwuudfxﬁdméjs;
keluar huruf:
I Antaroaoujung lidah ke atas gigi gigi seri atas atau bawah,
el g sty Lo Wl g 55 el i o
keluar huruf: 5 o »
J-Ujung lidah dan ujung gigi-gigi seri atas
L2 g 1Ty el B35, Keluar huruf
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D. Shifat al-Aurdf
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Shifat Ashliyyah Lazimah yang beralawanan ada 5:

1)

2)

36

Hams jusd)

Hams menurut bahasa adalah "suara yang samar”,
sedangkan menurut istilah Hams berarti "mengeluarkan
(menjalankan) nafas ketika mengucapkan huruf karena
lemahnya sandaran makhrolnya”

Huruf-hurufnya: CSud ua_é‘-‘“ PVEs
- Jahr J@.L\

Jahr adalah lawan dari Hams. Jahr menurut bahasa berarti
"tampak dan jelas", sedangkan menurut istilah berarti
"menahan keluarnya nafas ketika mengucapkan huruf
karena kuatnya sandaran huruf pada makhrojnya”. Huruf-
hurufnya selain daripada huruf-huruf Hams.

Syiddah ..
Syiddah menurut bahasa adalah "kuat", sedangkan menurut
istilah  berarti  "menahan keluarnya suara ketika

mengucapkan huruf, karena menyempurnakan kuatnya
sandaran terhadap makhroj”.

Huruf-hurufnya; &S0 s ao
-Tawassuth  la §3))

Tawassuth menurut bahasa berarti " tegak”, sedangkan
menurut istilah berarti "keadaan huruf antara dua sifat
(Syiddah dan Rokhdéwah), keadaan pengucapan huruf
dengan suara tidak tertahan sepenuhnya (seperti Syiddah)
dan tidak keluar sepenuhnya (seperti Rokhéwah)”. Huruf-

hurufnya yaitu: & -
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3)

4)

-Rokhowah 545!
Rokhowah adalah lawan dari Syiddah. Rokhowah menurut
bahasa berarti "lunak”, sedangkan menurut istilah berarti

"mengeluarkan suara huruf karena lemahnya sandaran
terhadap makhrojnya”. Huruf-hurufnya selain huruf-huruf

Syiddah dan Tawassuth. Contoh: Apabila mengucapkan huruf
dan  ketika wagof fé\ B M Y3 - 380 4 Pt
Isti'la’ ¢ Maw )

Isti'la’ menurut bahasa berarti "mengangkat”, sedangkan

menurut istilah berarti "mengangkat lidah ke langit-langit
atas ketika mengucapkan huruf”. Huruf-hurufnya:

-Istifal J\.M%

Istifal adalah lawan dari Isti'la’. Istifal menurut bahasa
berarti "menurunkan”, sedangkan menurut istilah berarti
"menurunkan lidah dari langit-langit atas ketika
mengucapkan hurufnya.” Huruf-hurufnya selain huruf-huruf
Isti'la’

lthbag 3LLY!

Ithbdq menurut bahasa berarti "menempel”, sedangkan
menurut istilah berarti "mengatupkan lidah kelangit-langit
atas ketika membunyikan hurufnya”. Huruf-hurufnya:

- Infitéh C\:zm/\

Infitdh adalah lawan dari Ithbag. Infitdh menurut bahasa
berarti "membuka"”, sedangkan menurut istilah berarti
"terbukanya ruang antara lidah dan langit-langit atas

sehingga angin keluar ketika membunyikan hurufnya".
Huruf-hurufnya selain huruf Ithbag.
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5) ldzlag 3Y3Y

ldzlag menurut bahasa berarti “"lancar dan ringan”,
sedangkan menurut istilah berarti "bunyi huruf yang bergulir

dari tepi lidah dan bibir". Huruf-hurufnya: _J s 3

-Ishmat oluo)

Ishméat adalah lawan dari Idzlag. Ishméat menurut bahasa
berarti "mencegah”, sedangkan menurut istilah Ishmat
berarti "pencegahan huruf-hurufnya secara murni dan
membentuk satu kata yang kata dasarnya mengandung 4
atau 5 huruf sehingga berat untuk diucapkan lidah".

°

Seperti: _pa.a ua>2> Huruf-hurufnya selain huruf-
huruf Idzlag.

Shifat Ashliyyah Lazimah yang tidak Beralawanan ada 7:

1) Shofir pal)

Shofir menurut bahasa berarti "ketajaman bunyi",
sedangkan menurut istilah berarti "suara lebih yang
keluar dari antara dua bibir* (seperti bersiul). Huruf-
hurufnya: o w

2) Qolgolah 4alal)

Qolgolah menurut bahasa berarti "goncangan™, sedangkan
menurut istilah  berarti  "goncangan lidah ketika
membunyikan huruf-huruf dalam keadaan sukun atau
wagof sehingga terdengar suatu tekanan suara

yang kuat". Huruf-hurufnya: s a3
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3)

4)

5)

6)

7)

Layyin U«,U\

Layyin menurut bahasa berarti "lembut”, sedangkan menurut
istilah berarti "mengeluarkan huruf yang lembut tanpa terasa
berat pada lidah". Huruf-hurufnya Wawu dan Ya' sukun (mati)
yang didahului fathah.

Inhirof s £V

Inhir6f menurut bahasa berarti "miring", sedangkan
menurut istilah berarti "kemiringan huruf setelah keluar dari
tepi lidah sampai berhubungan dengan makhroj lain".

Huruf-hurufnya:  dan

Takrir Jﬂ\

Takrir menurut bahasa berarti "berulang-ulang”, sedangkan
menurut istilah berarti " bergetarnya ujung lidah ketika

membunyikan huruf”. Hurufnya:

Tafasysyi d““‘j\

Tafasysyi menurut bahasa berarti "bertebaran”, sedangkan
menurut istilah berarti "angin yang bertebaran di dalam
mulut ketika membunyikan huruf".

Hurufnya: % sehingga menyambung dengan makhroj L
Istith6lah  4lery

Istith6lah menurut bahasa berarti "memanjang"”, sedangkan
menurut istilah berarti "suara yang memanjang dari pangkal

atau pinggir lidah sampai ke ujung lidah". Hurufnya:

Dalam prakteknya, perincian Shifat Aur(f di atas tertera

dalam tabel berikut:
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ordatbesyiiged

Se gk Menahan nafas &
(e b (3 2k (5B )3y phe)
odpS e eS| Mengalirkan "
(e o w>) nafas
Menahan aliran
dsbszow) suara, sempurna | .
(e s se) kekuatan
bertekan
. . | Mengalirkan
Sy b o o337 78 | suarabeserta L
S92 huruf karena >
tekanan
\J Pertengan suara
’ (r c ) syiddah dan by
S Rokhowah
{H 3022772 €< | Merendahkan
Sean ppddo lidah dari langit- | J )
(2 3] Jo 6 352 oo 5 ) | langit
bos Lo o e Mengangkat
(“; Lif 9‘; C lidah ke kelangit- | «Msl
Sl langit
Meletakan lidah
Lb oo yang menghadap | kbl
langit-langit
P ,, Membuka
S 32 - | .
C ij. JCS ;J . ruangan antara 7!
SRore 232 langit-langit,
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lidah yang
menghadap
langit-langit

cdorue
(Ao 2)

Berpegangan/me
naikkan tepi lidah
dan atau tepi

bibir/ringan cepat

3¥3)

Pl re

Sed oy A&tt LL

Menjaga agar
lidah tidak
menaik

Berdesis dan
keluar dengan
kuat antara ujung
beberapa buah
atas dan lidah

' b
(o L)

Suara yang lebih
kuat mental dan
nyaring dari
huruf yang mati
setelah yang
dihimpit

Lunak atau
mudabh, tidak
memberatkan
lidah

5d

Condong ujung
lidah

P

Mengulang
getaran lidah

I3
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Menghamburan
udara dari mulut

Memanjangkan
udara dari tepi
pangkal lidah
sampai ujungnya

Uz

42

Pusat Pengembangan Tilawatil Qur'an




BAB IlI
AHKAM AT-TAJWID






A.

BAB III
ABKAM AT-TAJWID

Ahkém Qiré’ah at-Ta’awwudz wa al-Basmalah Wa as-S(roh

T e B 5 A, S sl 5

Artinya: “Apabila kamu membaca al-Quran hendaklah kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari syaithan yang
terkutuk.” (QS. an-Nahl: 98)

Hukum Membaca 7a awwud-

v v v
Wajib;  Pendapat Sunnah; CUKUD  Sekali
Imam  ats-Tsaury | | Pendapat Jumhdr Eeelrl]gla%z t hllg]'élr)ﬁ
dan Imam Déawid Ulama Faknrirmozy

Istia’ddzah menurut bahasa: }.a55)\; %L&g}«}f\j slsdYlyang

berarti memohon perlindungan, pemeliharaan dan penjagaan”,
sedang menurut istilah ‘ilmu tajwid, Istla’ddzah adalah:

wﬂu;é\mwﬂ: &Jjgj ol 4 Sg0in Lal

“Lafaz yang dimaksudkan seorang qori’ (pembaca al-
Qur’an) untuk memohon pemeliharaan dan perlindungan Allah
Swt. dari kejahatan setan”.

Adapun lafaz (shighét) isti’ddzah yang dipilih oleh jumhur
‘ulama adalah:
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Juga diperbolehkan menggunakan shighot yang lain seperti: )
Sedangkan dalam membaca Basmalah terdapat beberapa
hukum:

Wajib; WajlD memnaca nasmali
pada awal al-Fétihah

Sunnah; SUnnan mempoaca
basmalah pada tiap awal surat

Hukum membaca Basmalah

Jaiz; DOIEN Mempoaca Haram; haram membaca
Qﬁ%ﬂﬁﬁﬁ‘hd,%re'ﬁﬁp&af‘ rﬁgr%at basmalah pada awal surat
as-Sakhowy at-Taubah

1) Wajib

Wajib membaca Basmalah pada awal surat al-Fatihah
berdasarkan riwayat dari Imam Bukhéri bahwasanya
Rasdlullah Saw. bersabda®:

G &l gl 2 A 2y Jes Mg ZE ok

Artinya: “Hitunglah aAI-FétihahA tujuh ayat dan hitunglah
Bismillahirrohmanirrohim sebagai salah satu ayat
darinya.” 22

Diriwayatkan pula oleh Imam ad-Daruquthni dari Abd Hurairah®:

2! Muhammad al-Syarbiny al-Khothiby: “al-lgna’“h.133, Dar al-Fikr,1995 M./1415 H. .
uucu\ 2k - (_biaf\ (34 e St QLA 025 e & Jo o U_M;\ & sl el gl il ,
Gl o b T A5} s 55 A0 06 el 3550 (s g 552 Al b5 G TG Gl (o) 290 A1 ) © SIS

VER o [AY s ] { el

2 «ql-lgna’h.134
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('33' J\a”’ u\wi"wébﬂeﬂ%ﬁuuﬁ
ol ,UJA ) fo)\ fj\ - J’s\sgw.,\ésd\
@3) 15) ) g o g,

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasil Saw
bersabda: Jika kalian membaca al-Famdu lillah, maka
bacalah BismillahirroAmanirrohim. Sesungguhnya al-
Fatihah adalah induk kitab suci dan induk al-Qur’an, serta
tujun ayat yang selalu dibaca berulang- ulang
Bismilléhirrohménirrohim adalah salah satu ayatnya.”
(HR. Daruquthny)

2) Sunnah
Sunnah (muakkadah) membaca Basmalah pada setiap awal

surat berdasar hadits Nabi Saw. °:

ST 3 e s 4 0615355520 051 A Y 6
5

Artinya: “Bahwasanya Nabi Saw. tidak mengetahui awal sebuah
surat kecuali Jika Jibril membacakan kepadanya
Bismilléhirrohménirrohim”

Juga disunnahkan membaca Basmalah ketika memulai membaca

3 ?I -Qur’an dari tengah-tengah surat, menurut goul Imam Syéfi’i.2
aiz

A
I

Diperbolehkan membaca Basmalah dari tengah-tengah
surat at-Taubah, menurut gaul al-lmam as-Sakhowy.?’
4) Aaram
Diharamkan membaca Basmalah pada awal surat at-Taubah.
Hal tersebut dikarenakan surat at-Taubah sesungguhnya diturunkan

untuk mengadzab orang musyrik.

SO B YA Gl s Uty (YYVR B, £0/Y) dly ¢ (MVY/Y) gl e s
% ‘Abdul Flamid Yasuf Manshar: “Nail al-Khoirét”; h.23, Dar Ibnu Khald(in, 1996 M./ 1416 H.
% al-Suythi, al-imam Jalaluddin, “al-Itgén”; Juz | h. 107, Dar al-Fikr : tt.
%7 sayyid ‘Ali al-Nuwairy al-Shofagis --------------------- h.13
% “Nail al-khoirét”; h.23
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Qowé’id Qiré’ah at-Ta‘awwudz wa al-Basmalah wa as-Sroh

Kaidah membaca 7@ awwudz,
Basmalah 0an Sirah

1. Memutus seluruhnya:
Ta’ awwudz, Basmalah
an Surah

( )
v

m(w, (.,)\us@.m P

wAA\u)a.» mé\'r:-)\y)\

/

/ MEeMUIUS 7Ta ' awwudz & \
Basmalah, 0an menyambun(t;
Basmalah dengan awal sura

ey Al uf »\MY\ &u)
(w—-“c

\ /

+
udu\ujﬂw\r»)\y)\

2. IVIEN DUﬂ
F IXI?] a’awwudz,
Basmala dan Surah

«» “AMJ,V“

’ 3 byset s )

'@i%%‘z’%‘qz?“Eé’naTﬁé‘?hVeVﬁﬁdeaé‘é

wwg\cwh ,a\wv\ Jey)

I r@“ow‘wm 4350
wasu\ujﬁs’,\ﬁl\%eﬁ)s\up;\
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C.  Ahkam Alif Lam

" J\ " ra"
Ahkam Alif Lim

g
\

tod e

2r oS
(Ao iy Gl )

v

-

w.)u\ —,,,.s\ — e
il — 50— e

@l -

/

v

S deoe ,ed b

J ook o
5o 55 L o )
s P e g

(=
4 O

Sl - ohdl - ol

v

Ll - 330 - Al
A — 5l - 2L - st

(- i - Gl

\ =)
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D.

Ahkam Lam al-Jalalah
Pada umumnya huruf lam itu dibaca takhfif, kecuali pada
lafaz Allah yang merupakan lafaz jalalah®. Berkaitan dengan

itu, maka muncul beberapa Aukum lam al-Jalalah.

Lam al-Jalalah adalah Auruf 1am yang berada pada lafaz
Allah. Cara membaca |am al-Jalalah ada dua macam: taghlizh
(tebal) dan takhfif (ringan).

1. Taghlizh
Taghlizh secara bahasa berarti tebal. Sedangkan menurut

istilah berarti: . .
iy ) eheas Ul ey SN

Artinya: “Mengucapkan  huruf /dengan tebal sampai

memenuhi mulut ketika mengucapkannya”.*®

Lam jalalah dibaca tebal manakala didahului fathah atau
dhommah, seperti: &) Sy 2 Gl

2. Takhfif  _ais
Takhfif artinya ringan, sedangkan menurut istilah berarti:
i ol st 52 s il G
Artinya: “Mengucapkan huruf blengan ringan (tipis) sehingga
tidak sampai memenubhi mulut ketika
mengucapkannya”.

Lam al-Jalalah dibaca ringan apabila harokat huruf
sebelumnya berupa kasroh®!, seperti: 2! 5 , &) 4

® Tajwid Al-Qur’anul Karim, hal.123
¥ Al-Qoulus Sadid, hal. 15
* syeikh Muhammad Makky: “Nihayah Al-Qoulil Mufid”; hal.100, Arafat , tt.
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E. Ahkam NQOn as-Sakinah wa at-Tanwin

sy 28T ol rK,’\
Hukum Nin Sukiin
dan 7anwin
|
v v
S\
[zhhar

Hurufnya: o, ( ) \

Contoh: Sy 2
:)«:.1_4\1:‘; :}:;5/

(2 T A Dy s g 2

e ples) >0 O

Bighunnah LD

hb)\”.\b;l
Idghom Bila
Ghunnah
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TKhf3 +\is-)

v v v

Ikhfd’ Aqrob Ikhfa’ Awsath Ikkhfd’ Ab’ad
u)';i sles Lu)‘ slas) J,.,i slas)

. Y V.
v v v
Hurufnya: Hurufnya selain Hurufnya:

- huruf agrob dan .

2, & ab’ad 4,0
e 4 VN y

v v \

’ 4\ 2
Gl | BB

cazb & ey

NG V. -

Hukum bagi nn sukin dan tanwin itu ada 4 macam, yaitu :
1. 1zhhar.
Izhh&r menurut bahasa adalah: ULJ , artinya "jelas".
Sedangkan izhhar menurut istilah adalah:
e N A S

Artinya: "Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya

dengan tanpa ghunnah (dengung)".

Huruf Izhhar ada 6, yaitu: z addk

Ketika Nun sukun atau Tanwin itu bertemu huruf izhhar yang
bermakhroj pada halq tersebut di atas, maka disebut dengan
izhhar Halqi.

Adapun jika Nun sukun bertemu huruf ¢ di dalam satu kata,
maka disebut dengan izhhar wajib atau izhhar muthlag, dan
yang seperti ini hanya terdapat pada kalimat-kalimat berikut:

oo — ol - B -ol53
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54

Contoh hukum Izhhar Aalgi: / /
r‘§’ff ﬁ'%-&m@z— b -l
53 §3C

. Idghom.

Idghdm menurut bahasa adalah: d\...J 3 d\...J Ji&3)

artinya: "Memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu". Sedangkan
I[dghém menurut Istilah adalah:

/W;}

3lin e bﬁdﬁawﬁ-_iw’} &Jﬁu{\-«ﬂ 5 é«\.a.J\

Artlnya."Bertemunya huruf mati dengan huruf hldup
sekiranya keduanya menjadi satu huruf yang
bertasydid".

Huruf Idghdm berjumlah 6, yaitu: & o R

Dari 6 huruf tersebut terbagi menjadi dua hukum, yaitu:

a. 4 huruf dibaca dengan ghunnah (dengan dengung), yaitu

apabila nin sukdn atau tanwin bertemu dengan huruf:

SO seperti contoh:

opleSlis - Lebiseg - oila¥ 33 s bsae
b. 2 huruf dibaca dengan tanpa ghunnah (tanpa dengung),

yaitu apabila ndn sukin atau tanwin bertemu dengan

huruf: 22 ook - \BJJEJ“J?

Lam ketika bertemu dengan nln seperti pada V” J;

Tidak di-idghom-kan walaupun keduanya termasuk mutajanisain
sebab untuk menjaga idghom-nya lam kedalam ta’ seperti pada

a2l atau ghoin kedalam qof seperti: L;jﬁa @fﬁ)
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3. Igléb
lglab menurut bahasa berarti 43"3 G d\...J u\ﬁj; artinya:

“Memindahkan sesuatu pada arahnya”, sedangkan menurut
istilah, Iglab berartl

sy 2680 st g o 8 e o801 STl 50 28
artinya: "Menggantl nun sukdn atau tanwin menjadi mim
sebelum ba’ beserta tetapnya ghunah dan ikhfa".
Hurufnya yaitu:  seperti: m,.u\— ady Mg
4. Ikhfa'
Ikhfa' menurut bahasa berarti 73l artinya

tersembunyl sedangkan menurut istilah, Ikhfa berarti:

3dgucxmugj (\CJYJJ\.@LY wdﬂhdﬁﬂ
o2

Artinya: “Mengucapkan huruf dengan shifat antara izhhar dan
idghdm, yang sepi dari tasydid beserta tetapnya
ghunnah didalam huruf yang pertama”.

Huruf Ikhfa' ada 15, yaitu:

Lubd)d).bsu»&uizii&buo
Sedangkan hukum Ikhfa' terbagi menjadi 3 tingkatan, yaitu:*
1) Ikhfa" Agrob, yaitu apabila nan sukin atau tanwin bertemu
dengan huruf , dan . Mengucapkannya lebih dekat
dengan sifat izhhar.
Contoh: &lab e — f\f\; 855 bye

A

* syeikh Muhammad Makky, Nihayah Al-Qoulil Mufid, Arafat, tt., h.125
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2) Ikhfa' Ab'ad, yaitu yaitu apabila ndn sukdn atau tanwin
bertemu dengan huruf  dan . mengucapkannya lebih
dekat dengan sifat idghém.

Contoh: &&s - K5 s

3) Ikhfa' Ausath, yaitu apabila ndn sukin atau tanwin
bertemu dengan huruf-huruf selain daripada huruf-huruf
lkhfa"  Aqrob  dan  huruf-huruf  Ikhfa'  Ab'ad.
Mengucapkannya tengah-tengah antara sifat izhhar dan

sifat idghom. Contoh: Stz %36 — S5 EVw
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Ahkam Mim as-Sakinah

S ol r\<;\

Ahkam al-Mim as-Sakinah

v \ v

) ) \ )

o+l G L\ o pol
Ikhfa’ Syafawy Izhhdr Syafawy Idghém Mimy
Hurufnya: f
Hurufnya: . Hurufnya:
e Selain o dan o e
,,.fl s 0P, lJli l’ ] '/
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Mim sukadn ini bisa berada pada fi’il, isim atau huruf dan
berada di tengah atau diakhir kata.
Hukum bagi mim sukdn ada 3, yaitu: *

1. Ikhfa' Syafawy (sgass oles)

Yaitu apabila mim sukdn bertemu dengan ba'. Disebut dengan
Ikhfa" Syafawy, karena _tempat keluar huruf ba’ pada

syafatain. Contoh: all, r\

2. ldghom Mimy  ¢* (\w;

Yaitu apabila mim sukdn bertemu dengan mim, dengan syarat
mim yang pertama sukin dan mim yang kedua

berharokat. Contoh: Vi“‘“{ s Mﬂj

3. Izhhar Syafawy (gsai gbo)
Yaitu apabila mim sukdn bertemu dengan huruf-huruf selain
daripada huruf ikhfa’ syafaWI dan hurufnya idghdm mimy.
Contoh: 223 é fw:\ f\
Perhatian: Hendaknya lebih berhati-hati, jangan sampai
membaca dengan ikhfa’ ketika mim sukdn bertemu dengan

wawu atau bertemu dengan fa’ karena samanya makhroj
mim dengan wawu, dan dekatnya makhroj mim dengan fa’.

Seperti:

Hal tersebut diisyaratkan oleh Syeikh al-JamzQri dalam
nazhomnya:

3 b - w1 o .1?1. o % 7 B T 0% |
2B sy LA+ 2 51 Gy Ll sl 53

* Abi ‘Ashim Abdul Aziz Abdul Fattah al-Qori, Qowaid al-Tajwid ‘ala Riwdyati Rafsh, tt. h. 67
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G. Ahkam al-ldghém

r\..cbl
1Idghém
N
Mutagoribain Mutajanisain Mutamatsilain
v v v
/U) :):-./:,z ..\ V/.‘// e o g \
‘Sgk,:,r\\::} +o Wb olb: b+ o MNan &)
s 4 vy v '/ -,
PSR EEEN Al 2@ s+ o \;’_;»j
&;;L_,g_;\lrﬁ-q Chiygioth )
Ll 5) i b+ 3 ?:\;}:@H

o

/

Kaidah idghom yang telah diuraikan pada pembahasan
sub bab sebelumnya adalah hukum idghém bagi niin sukiin dan
tanwin. Adapun kaidah idghom yang akan diuraikan berikut ini
adalah idghom yang mencakup seluruh huruf, baik yang
mutamatsilain, mutajanisain, ataupun yang mutaqadribain.

Sebelum membahas pembagian idghdm tersebut, kita
tinjau perbedaan pengertian ketiga idghom yang dimaksud.*

VAT ¥ S L) Gl gt sl T 50 ) 5 5 ol T
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1). ldghém Mutamatsilain
Loy & pay o35 ) Blas) o5l 2l ga
Artinya: “Yaitu bertemunya dua huruf yang sama, baik
nama, tulisan, makhroj maupun shifatnya.”

2). ldghém Mutajanisain

3 I Gl S, et raleadl) sl 1B 5
Artinya: “Yaitu bertemunya dua huruf yang sejenis
dalam makhrojnya dengan meng-idghomkan

huruf pertama ke dalam huruf yang kedua
dengan memungkinkan sebaliknya.”

3). ldghdm Mutaqoribain

fJ r\c)\) W j\ \a-fw U'U) fJ\

Artinya: “Yaitu bertemunya dua huruf yang berdekatan
dalam makhroj atau shifatnya dengan
meng-idghémkan huruf pertama ke dalam
huruf  yang kedua namun  tidak
memungkinkan sebaliknya.”

Syekh Muhammad Makky di dalam kitabnya “Nihdyah
al-Qouli/ Mufid”®* memberi batasan tentang ketiga hukum
idghom sebagai berikut:

% Jihat Nihayah al-Qoulil Mufid, . 104
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Idghém Mutamatsilain

foy leysi bl Sy (i 5
Artinya: “Yaitu jika dua huruf tersebut sama makhroj dan
sifatnya”

Seperti bertemu di dalam ayat Hlan &5

bertemu  didalamayat \J&3 33,

|ldghém Mutajanisain
Lo We; e B 3 5

Artinya: “Yaitu jika dua huruf itu sama makhrojnya tetapi
berbeda sifatnya.”

Seperti  dengan  didalam ayat dan
Idghém Mutaq0dribain
G f sk s o 5

Artinya:“Yaitu jika dua huruf tersebut berdekatan makhroj
atau sifatnya.”

Seperti dengan di dalam ayat

Berdasarkan pembagian idghém secara keseluruhan,

baik idghédm ndn sukdn maupun idgh6m bagi seluruh huruf, Abi
‘Ashim menyimpulkan pembagian idghdm menjadi 2 bagian,
yaitu idghdom tam dan idghém nagish.

62
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1. ldghdmTam Wl Hles| *

Jika huruf pertama dimasukkan (di-idghém-kan) kedalam
huruf kedua dan tidak ada sisa (sifat) yang tertinggal dari sifat huruf
yang pertama, maka dinamakan dengan “ldghém Tam”.

Contoh: gjoﬁ s g — N

2. ldghom Nagish 3L\ V\b°°

Adapun jika huruf yang dimasukkan (di-idghom-kan) itu
meninggalkan sisa sifat dari salah satu sifat-sifatnya, maka
disebut dengan “ldghom Néagish”.

Seperti ndn sukdn, jika di-idghdom-kan ke dalam wawu
atau ya’, maka ghunnahnya tetap ada. Ghunnah merupakan sifat
dari nn, sehingga ketika di-idghom-kan ke dalam wawu atau ya’
maka masih menyisakan sifat huruf dari huruf yang pertama
(ghunnah ndin) tersebut.

Contoh: \j e Gye R qP

% Abi ‘Ashim Abdul Aziz Abdul Fattah al-Q6ri, Qowaid al-Tajwid ‘ala Riwdyati Aafsh, tt. h.87
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H.  Ahkam Ar-Ré’

SR
Ahkdm ar-R6’

v

( Ro’ fathah

2. Ro’dhommah

3. Ro’sukdn setelah
dhommah

4. Ro' sukin setelah
fathah

5. Ro’ sukdn setelah hur
suk(n dan sebelumny
fathah/dhommah

6. Ro’ sukdn jatuh
setelah kasroh
yang datang
kemudian yang
didahului hamzah
washol

7. Ro’ sukln jatuh
setelah kasroh ashly
dan setelahnya
berupa huruf isti’la

Kyang bersambung /

v

~

Wwas o A /:.)
- g~ Uit - 335

-

rd ; ’ 4'
B - s - 5 -

Keadaan yang
memungkinkan
membaca ro’
targig atau
tafkhim
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G Ro’ berharokat kasrcD

2. Ro’ sukiin jatuh
setelah kasroh ashly

3.Ro’ sukiin diakhir
setelah huruf sukdn
dan sebelumnya
kasroh

4. Ro’ sukiin di akhir
setelah ya’ sukiin
sebelumnya kasroh

5. Ro’ sukiin setelah
kasroh ashly,
setelahnya

khuruf isti’la
v

v

js‘,\u—o;’;;g—\s;’,

0, 0 0

oo 5o -y
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Ahkam N(n wa al-Mim al-Musyaddadatain

Hukum bagi mim dan nln yang bertasydid adalah wajib
ghunnah. Lama bacaannya klra kira 2 harokat

Contoh: wU 4,.>J Ge— r%\}

Ghunnah menurut bahasa: rr”“”j 3 :)}.a artinya suara
yang berada di dalam pangkal hidung. Sedangkan menurut istilah

adalah: )
MW@LL}@U}J f‘“} rm&v@n.\;:\gz)

Artinya: “Suara yang nyaman yang tersusun dari jisim mim dan
nOn dan tetap dalam keduanya secara muthlak.”
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J.

Ahkam al-Qolqgolah
Arti  Qolgolah menurut bahasa adalah goncangan,
sedangkan menurut istilah Qolgolah berarti goncangan lidah
ketika membunyikan hurufnya dalam keadaan sukun (mati).
Huruf Qolgolah itu ada 5, yaitu: Jo g,LS, sedangkan
hukumnya ada 3:
1) Qolgolah Shughré
Yaitu apabila huruf Qolgolahnya sukun ashly atau di tengah
bacaan seperti:
QJKLV:@}S UMS réﬁLo\) uu\.ﬁ j;.» o5
2) Qolgolah Wusthé
Yaitu Qolgolah yang terjadi karena di-waq6f-kan dan huruf
Qolqolahnya tidak bertasydld seperti:
OL‘S uj’j;\:,b dela g
3) Qolqgolah Kubrd
Yaitu apabila huruf Qolgolah menjadi sukun karena waqof
dan huruf qolqolahnya bertasydid, seperti:

WJVQL}\ .\:w
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K.

Ahkam Hé’ al-Kinayah

Ha’ kindyah adalah ha’ yang menunjukkan mufrod
mudzakkar ghd’ib (orang ketiga tunggal). Biasa juga disebut
dengan ha’ dhomir. Adapun hukum-hukumnya menurut riwayat
Imam Fafsh adalah sebagai berikut *':

1. Apabila ha’ kindgyah berada di antara dua huruf yang
berharokat, maka dishilahkan (disambungkan) dengan wawu
jilka ha’ tersebut dhommah, dengan dikira-kira panjang
(madd)nya 2 harokat.

Contoh: 3a ,ﬁ; - Jjgl Jﬁl - ke ls A B

2. Apabila ha’ kindyah berada di antara dua huruf yang
berharokat, maka dishilahkan (disambungkan) dengan Yo’ jika
ha’ tersebut kasroh, dengan dikira-kira panjang (madd)nya 2
harokat.

Contoh: wfhal\ J‘J S4B e fi‘{u\J
Selanjutnya, jika setelah ha’ kindyah tidak terdapat
hamzah, maka disebut “madd shilah goshiroh”.

Contoh: zs E:“.J\ 3p &)
Sedangkan jika setelah ha’ kindyah terdapat hamzah,

maka disebut “madd shilah thowilah”, panjang bacaannya sama
dengan madd jaiz munfashil.

Contoh: 430 Y| i ’d_.w Gl s

........................ “Qowaid al-Tajwid ‘ala Riwayati Hafsh, h. 54-72, tt.
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Kecuali pada beberapa ayat berikut:
1) doj\ pada surat al-‘A’raf dan surat al-Syu’dra, ha’ dibaca
sukan.
2) :ulb pada surat an-Naml, ha’ juga dibaca dengan sukdn
3) ;S i(b}' pada surat al-Zumar, 4 dibaca pendek (qoshr).
4) Apablla ha’ kindyah berada di antara dua sukdn, seperti pada

ayat: £ 56l - fuadll 4 ZU 53,56, maka  dan
dibaca pendek.

5) Apabila sebelum ha’ kindyah huruf berharokat dan setelahnya
sukan, seperti: t....d\ 2 -Gl 4, dibaca pendek.

6) Apabila sebelum ha’ kindyah sukiin dan setelahnya huruf yang
berharokat, seperti: oj\;ﬁ é}f\é San 4%, dan dibaca

pendek.
7) Kecuali pada satu tempat di dalam surat al-Furgén pada

ayat: Glgs, as 1&  dibaca panjang (2 harokat).

Dan disebut Madd Shilah Mubélaghoh , karena tidak
memenuhi syarat Madd Shilah tapi tetap dibaca madd atau
panjang.
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BAB IV
AAKAM AL-MADD
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Madd menurut bahasa adalah: i\ artinya
“memanjang”, sedangkan menurut istilah berarti:
o 3 B B S B 3 G sl QD)

Artinya: “Memanjangkan suara dengan huruf-Auruf madd yang
tiga ketika bertemu hamzah atau sukdn”.

Kebalikan dari Madd adalah Qoshr. Adapun pengertian
Qoshr menurut bahasa adalah: UL»J\ artinya “menahan”,

sedangkan menurut istilah Qoshr berarti “menetapkan huruf
dengan tidak menambah suara”.

Adapun madd itu dibagi menjadi dua bagian:*®
1. MaddAshly Jo¥i Al

Yaitu madd yang tidak disebabkan adanya hamzah atau
sukun kecuall karena huruf madd itu sendiri.

|l & Jrﬂyjuﬂj‘ﬁwwé‘wrydﬂ\ﬁ
Madd ashly ini Juga biasa disebut dengan Madd “Thobi’i”,
contoh: ijj u,\\ | -23& &5, panjang bacaannya dikira-

kirakan 2 harokat.
2. Madd Far’i L;«JJJ\ AL
Yaitu madd yang disebabkan adanya hamzah atau sukdn,

atau keduanya )

® Al-Jamzuri, Syeikh Sulaiman bin Muhammad “Fathurrafman fi Tajwid al-Qur’an bi Syarhi
Tuhfah al-Athfal”, h.9
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Madd far’i dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:
1). Madd Far’i yang serupa dengan madd ashly
Madd far’i yang serupa dengan madd ashly ini meliputi :

a. Madd Badal, JuJ| . yaitu apabila berkumpul huruf

madd dan hamzah didalam satu kata dimana hamzah
berada sebelum huruf madd.

s 3l Je 5 v\‘“ug‘\*{dﬂ@ @'\A '@:‘u\
Contoh: w‘ \;\.A Jyal panjang bacaannya dikira-kirakan 2
harokat.

b. Madd Tamkin, u&‘j\ e jika terdapat dua Yo’ dimana
salah satunya suk(n dan sebelumnya dikasrohkan dan

bertasydid.

B354 @6 b 53286 28la BisT sk Kb
Contoh: W.J\ Az panjang bacaannya d|k|ra-k|rakan 2
harokat.

c. Madd Shilah Qoshiroh, 3uzal\ 4L2l\ \s  jika terdapat ha’

dhomir mufrod ghéib yang dhommah atau kasroh bila
jatuh antara dua huruf yang berharokat di mana huruf
keduanya itu bukan hamzah qotho’ dan tidak berhenti
(waqof) padanya'
Ly 18] 353528l dagaidl ol s 2 s 5
e B3 g db 5 ol i QBN Sl o
Contoh: )
Ayl B axs 53 s Al j;f;dl W5 % )

\J«@A Y 24 Led l.,\l_> NG 4L>.u 56390 dxs)
Panjang bacaannya dikira-kirakan 2 harokat.
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d. Madd “Iwadh, yaitu waqof pada tanwin
yang dibaca nashob (fathah) pada akhir kata.

B 5T 3 oy s Je gl
Contoh: £lai -l 133 S lke
Panjang bacaannya dikira-kirakan 2 harokat.
€. Madd Harfy, 3 A&\ ! madd yang terdapat pada

pembuka awal surat yang tersusun dari 2 ejaan huruf
(mengandung dua huruf hualyyah)

5 e s sl Ele gk »
Syekh Sulaiman di dalam nazhomnya menglsyaratkan

i b 1 i J\de o35 o s
}(45- JJJ;::\EL;.LA@ BEoAl C)\}a 3 ] _3\33

Artinya: “Dan selain huruf yang tiga ejaan hurufnya,
maka memanjangkannya seperti Madd Thobi’i.
Auruf- huruf tersebut merupakan pembuka surat,

teringkas di dalam lafaz Zb :?;.. ¥
Panjang bacaannya dikira-kirakan 2 harokat.
2). Madd Far’i yang tidak serupa dengan madd ashly
a. Madd Wajib Muttashil,  Juasll o)) al)  yaitu
apabila setelah huruf maddnya terdapat hamzah di dalam

satu kata. sJ5 u{@ $33); S 56

Contoh:

* Tuhfatul Athfal, h. 24
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Dikatakan dengan wajib karena seluruh ‘Ulama
ahli Qiro’at sepakat untuk memanjangkannya melebihi
madd ashly, namun mereka berbeda pendapat dalam
perkiraan panjangnya.

Imam ‘Ashim sendiri menurut Imam ibn al-Jazari
berpendapat panjang bacaan untuk madd wajib ini
dikira-kirakan 4 atau 5 harokat.*

b. Madd Ja’iz Munfashil, J.eal) 341 WLl yaitu: apabila
setelah huruf maddnya terdapat hamzah pada lain kata.

s 83 bl &K A G R
Contoh: g.m \js—dj \Aj

Panjang bacaan madd jaiz menurut Imam ‘Ashim
dikira-kirakan 4 harokat. Dikatakan juga bahwa Imam
Rafsh membaca dengan qoshr pada Madd Jaiz
Munfashil.**

C. Madd Lazim pﬁd\ W
Madd lazim ini dibagi menjadi 4 bagian, yaitu :

1. Madd Lézim Kilmi Mutsaqqol izl L’Jﬂ p\)d\ AL

£ 53,1 r\c;% STt “’pﬁ) st Sall oass i db &

Artlnya. “Madd Lazim Kilmi Mutsagqol yaitu jika setelah

huruf maddnya terdapat suk(n ashly dalam
satu kata dan adanya sesuatu yang
menyebabkan idghomnya atau ditasydidnya
huruf sukdn tersebut.

Seperti:

“0 Abi “Ashim ‘Abdul Aziz bin ‘Abdul Fattah al-Qéri, “Qowaid al- -Tajwid ‘ald Riwayati Aafsh; h. 97
L Al-lmam ibn Al-Jazari, “an-Nasyr”, Juz | h.315.
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2. Madd Lazim Kilmi Mukhaffaf ! 01 o530 Al

Madd Lazim Kilmi Mukhaffaf, yaitu jlka setelah huruf
maddnya terdapat sukan ashly dan tidak di-idghom-kan
juga tldak bertasydid.

Y f.wwdm dﬁv\xpw V{LA\ KB

Madd La2|m Kﬂml Mukhaffaf ini hanya terdapat pada dua
tempat saja dalam surat Yunus yaltu

RAVNE dd dan UW FKM
. Madd Lazim Hurufi Mutsaqqol &) d} r;\)d
dﬁ\éh-.ﬂj dJo- ":yu °j\D=m)j‘-“S jﬁddﬁ'\"ﬁ’ d

Al dj:;,\xufbj;“;,\ﬂ de f: 3§L#JU3M

Artinya: “Apabila terdapat huruf yang menjadi pembuka
awal surat dan mengandung 3 huruf hija’(huruf
hijaiyyah) dimana_huruf yang di tengah adalah
huruf madd dan Auruf yang ketiga suk(n serta
diidghomkannya Auruf suk(n tersebut”.

seperti: Lam pada  dan Lam pada

4, Madd Lazim Harfi Mukhaffaf _aa Lg}\ r)}ﬂ\ iy

S asgl S 8 s 52 8 5 S
A | o uﬂd}n&,\ﬂ ez /'"\/Y’ f)ﬂ.ﬁ;ﬁuj,\»
Artinya: “Apabila terdapat huruf yang menjadi pembuka

awal surat dan mengandung 3 Auruf hija’ (huruf
hijaiyyah) dimana_huruf yang di tengah adalah

huruf madd dan Auruf yang ketiga suk(n serta
tidak diidghomkannya huruf sukdn tersebut”.

Seperti: nin pada (\.Aj . 96f pada ;14\, 3 shod pada

J\Jﬁb o2 Ain dan sin pada  3.s lam pada A kaf
pada § dan mim pada é\
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Menurut jumhur ‘Ulama, panjang bacaan seluruh
macam madd lazim tersebut di atas dikira-kirakan 6
harokat.

Semua yang terkait dengan Mad Lazim Harfi dan
Mad Aarfi ada dalam QS: al-Bagarah, Ali ‘Imran, al-A‘raf,
Yunus, Hud, Yusuf, ar-Ra‘d, Ibrahim, al-Aijr, Maryam, Thaha,
asy-Syu‘ara, an-Naml, al-Qashash, al-‘Ankabut, ar-Rum,
Lugman, as-Sajdah, Yasin, Shad, al-Mu’min, Fushshilat, asy-
Syuraa, az-Zukhruf, ad-Dukhan, al-Jatsiyah, al-Ahqgaaf, Qaaf,
al-Qalam.

5. Madd ‘Aridh Lissukdn, OM u'@u\ A\ yaitu jika
terdapat sukdn setelah huruf madd disebabkan waqof.
wjﬁ Mujiw.\d O x5 o 13)

seperti : é}jﬁ- - d
Panjang bacaannya ada 3 wajah: Thdl (6 harokat),
Tawassuth (4 harokat), dan qoshr (2 harokat).

6. Madd Lin, yaitu jika terdapat wawu atau ya’

suk(n dimana huruf sebelumnya fathah yang diikuti
sukdn karena waqof.

i R el G b - T e 5
Seperti : ;,3,1.3\ :JM_J? L (’;f"’TJ

Panjang bacaannya sama seperti Madd ‘Aridh.*
1. Madd Farqi, &4l Al yaitu bertemunya hamzah

istifhdm dengan hamzah . Panjang bacaannya sama

“2 DR’Abdul Ghafar Mahmud Musthafa Ja’far, “al-Madkhél ila Fan al-Ada’ ; h.130, Dar
al-Kuttb, 1994 M./1135 H.
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dengan Madd Lazim. Madd Fargi ini hanya terdapat pada
4 tempat yaltu

. °”°;‘yj r 25> U,J{:d I J.e dalam QS. al-An’am ada
dua tqmpat
. 5} 531 A% 6 dalam Q. Yanus

* w{ﬂ s {\ & 24Tz dalam QS. an-Naml.
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BABV
AL-WAQFU, AL-QOTH’U” WA AL-IBTIDA’






BAB V
Al-Wagfu, wa al-Washlu, wa al-Ibtida’

Al-Waqfu
b
|

v v v v
Wagqof Intidzory Wagqof Ikhtiydry Wagqof Ikhtibdry Wagqof Idhthirory
oY g R (o] R (o] Gl 34l

v v v v

Wagof Tim Waqgof Hasan WagofKity Wagof Qobih
P01 B e b S8l el B

Sebelum membahas hukum al-waqfu wa al-ibtida’, kita

perlu mengenal istilah-istilah yang berkaitan dengan membaca
al-Qur’an dan menghentikan bacaannya sebagaimana berikut :

1.

Iftitah (753)) adalah pembukaan dalam bacaan al-Qur'an

yang diawali dengan membaca isti’dzhah, basmalah, lalu
diteruskan dengan membaca ayat.
Waqdf (8;) adalah menghentikan bacaan atau suara

sejenak pada akhir suku kata untuk mengambil nafas dengan
maksud kendak melanjutkan bacaan pada ayat berikutnya.

Al-Washlu adalah menyambung bacaan pada kata
yang diwagofkan dengan kata setelahnya.
Ibtida’ (s\is)) adalah memulai bacaan kembali sesudah wagof
dari awal suku kata pada ayat berikutnya.
Qath'u’ (34) adalah mengakhiri bacaan Al-Qur'an dengan

memotong bacaan sama sekali. Dan apabila hendak
membuka bacaan kembali sesudah melakukan qatha’,
disunnahkan membaca isti’dzhah lagi.
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A.

Wagof
Wagof menurut bahasa berarti alﬁabsu wuL\ yang

artinya menahan. Sedang menurut istilah, waqof berarti:

S %aakgju ww\,«bjam u,ouyd%.a

(e ol dl Y sl

Artinya: “Memutus bacaan dalam sesaat dengan menarik nafas

menurut kebiasaan disertai niat memulai bacaan bukan
dengan niat berpaling dari bacaan tersebut”.

Wagof terbagi menjadi 4 macam®, yaitu:

Wagof Ikhtibary (menguji atau mencoba). Maksudnya
adalah waqof yang dilakukan untuk menguji gori’ atau
menjelaskan agar diketahui cara Waqof dan ibtida’ yang
sebenarnya. Waqof ini dibolehkan hanya dalam proses
belajar mengajar, yang sebenarnya tidak boleh Waqof
menurut kaidah ilmu tajwid.

Wagof Idhthirory (terpaksa). Maksudnya adalah waqof yang
dilakukan dalam keadaan terpaksa, mungkin karena
kehabisan nafas, batuk atau bersin dan lain sebagainya.
Apabila terjadi wagof ini, hendaklah mengulang dari kata
tempat berhenti atau kata sebelumya yang tidak merusak
arti yang dimaksud oleh ayat.

Wagqof Intizhdéry (menunggu). Maksudnya adalah wagof
yang dilakukan pada kata yang diperselisihkan oleh ‘ulama’
giro’at antara boleh dan tidak boleh waqof. Untuk
menghormati perbedaan pendapat itu, sambil menunggu
adanya kesepakatan, sebaiknya wagof pada kata itu,
kemudian diulangi dari kata sebelumnya yang tidak merusak
arti yang dimaksud oleh ayat, dilanjutkan membaca hingga
tanda wagof berikutnya. Dengan demikian terwakili dua
pendapat yang berbeda itu.

Wagqof Ikhtiary (pilihan). Maksudnya adalah wagof yang
dilakukan pada kata yang dipilih, disengaja dan
direncanakan, bukan karena ada sebab-sebab lain.

* Nihayah al-Qoul al-Mufid, hal. 166
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Wagof Ikhtiary ada empat:
a) Waqof Tam (sempurna). Maksudnya adalah wagqof pada

akhir suku kata yang sudah sempurna, baik menurut tata
bahasa maupun arti. Pada umumnya terdapat pada akhir
ayat dan di akhir keterangan, cerita atau kisah. Dan tidak
ada kaitannya sama sekali dengan ayat berikutnya.

Seperti waqof pada 3}.!443\ dalam ayat berikut:

4 & . L

(0 5l el ATl 205 12 s a o 21

- Waqof Tam bisa tegjadi sebelum habisnya ayat, seperti
wagof pada kata ";‘ dalam ayat:

il azeliglans Ly idlasi 0 515 3, LT 2o
(FeJd) Doslanis;
-Wagqgof Tam terkadang terjadi pada pertengahan ayat,

— %

seperti waqof pada kata % " 3j dalam ayat:

il sy g 3 da i e el 3

) 55 30

- Wagof Tam dapat terjadi pula sesudah habis ayat tambah
sedikit, seperti waqof pada kata J.Jlj dalam ayat:

(D ool W s 0 Gt o5l 055 N
(YANYY:oblal)

Wagof Aasan (baik). Maksudnya adalah waqof pada akhir
suku kata yang sudah dianggap baik menurut tata bahasa,

tetapi masih ada kaitan dengan ayat berikutnya, baik dari
segi arti maupun tata bahasa. Seperti wagof pada

5’3]\53\ dalam ayat berikut:
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c) Wagqof Kafi (cukup). Maksudnya adalah Waqof pada akhir
suku kata yang menurut tata bahasa sudah dianggap
cukup, tetapi dari segi arti, cerita atau kisah masih ada

kaitannya dengan ayat berikutnya. Seperti
wagof pada 35’.33, dalam ayat berikut:

a5l S J,t Us &) 051 G

P

EE D .{‘/
5052 2l

—_— y.\.,

alale ' 5 oy Ty tg
i 5'3‘5 (",é‘,U O’f 6‘“’ ul"’ &éjﬁ ) O

(0-¢ 5 ll) 13y Zopmedadl
d) Waqof Qobih (buruk). Maksudnya adalah wagof pada

akhir suku kata yang menurut tata bahasa tergolong
buruk dan bahkan merusak arti atau maksud dari makna

ayat yang sebenarnya. Seperti Waqof pada U«Laé.\l
dalam ayat berikut
v»uﬂ-\l‘ = Osmll mwu& p»wad‘ g}\JJmJJJJ
(V-2 el @ Ose LT Hsails & RSy
Wagqof pada C,':Laﬂi akan merusak arti atau maksud

ayat. Maksud dari ayat adalah: “Neraka itu untuk orang-
orang yang melalaikan sholat” Ketika Wagof pada ,_,&.azh,

, maka maksud ayat lalu berubah menjadi:“Neraka itu
untuk orang-orang yang mengerjakan sholat."
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B.

Hal lain yang berkenaan dengan waqo6f

adalah waq6f yang dilakukan oleh malaikat Jibril AS.

ketika menyampaikan wahyu (ayat-ayat al-Qur’an) kepada Nabi
Muhammad Saw.

Hukum mengamalkannya/mempraktekkannya adalah
sunnah, yakni mengikuti gerak-gerik Rastlullah Saw. dan juga
malaikat Jibril AS.

Imam asy-Syaukani mengatakan seorang pembaca al-Qur'an
setidak-tidaknya harus tahu tempat-tempat waqof ini. Adapun di
antara waqof Jibril AS. ini antara lain:
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2. &)l adalah berhenti sejenak ketika membaca al-Qur’an

dengan kadar dua harakat tanpa bernafas. Berdasarkan riwayat
Imam Hafsh dari ‘Ashim dengan tharig asy-Syathibiyah, ada 4
tempat yang di dalamnya dilakukan saktah (saktah
lathifah/halus), antara lain:

NoO Ayat Surat

1 sy e o4 i 25

- /‘E‘)‘/ - g < . ¢ -
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Di dalam riwayat Imam Hamzah, saktah dilakukan ketika
huruf sukun atau tanwin bertemu dengan huruf hamzah. Tanda
saktah dalam al-Qur’an cetakan Madinah yaitu dengan huruf

sin kecil di atas ayat yang disaktahkan ( ).
3. ki) adalah memutuskan bacaan dan meninggalkannya untuk

keperluan lain dalam waktu yang tidak tertentu, dan jika
hendak membaca lagi mesti memulai dengan membaca
ta’awwudz dan basmalah kembali. Qatha’ harus dilakukan di
akhir ayat.

4, ’( 555\ secara bahasa, Roum berarti kuping telinga. Sedangkan

menurut istilah, raum adalah:é'{;,;ci\ —an 3u\ (Pengucapan

suatu huruf setengah harakat). Dalam rumusan lain yang lebih
lengkap dinyatakan:

sl 53> Lol e S5l e Y
Artinya:”Mengucapkan huruf sebagian harakat hanya agar

terdengar oleh orang yang berdekatan saja, bukan
orang yang berjauhan.”
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C.

Raum lebih dimaksudkan sebagai isyarat pengucapan
pada suara lafaz yang di-waqo6f-kan, yakni ketika dua huruf yang
sama-sama bersukun bertemu dalam proses penghentian
bacaan. Contoh:

Contoh Dibaca

Roum bermanfaat bagi seorang qori untuk memberi
isyarat kepada orang yang berdekatan dan mendengarkan
bacaannya bahwa pada suatu lafaz yang di-waqof-kan ada satu
huruf, yakni huruf terakhir, yang disukunkan menyertai huruf
sebelumnya yang memang asalnya sudah bersukun (sukun ashli).

Tanda-tanda waqof dalam Mushhaf Indonesia
No | Tanda Keterangan Contoh
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D.

Al-Ibtida’

Imam Jalaluddin As-Suy(thi menyatakan adanya aneka
ragam bentuk dan gaya kalimat dalam al-Qur’an, yang sebaiknya
diketahui agar kita bisa waqof dan ibtida’ dengan benar*, akan
tetapi secara garis besarnya semuanya itu terdiri dari 3 (tiga)
bentuk utama, yakni:

1. Bentuk jumlah ismiyyah
2. Bentuk jumlah fi’liyyah
3. Bentuk jJumlah campuran

Pada prakteknya saat membaca al-Qur'an, seorang
pembaca akan waqof maupun ibtida’ pada salah satu bentuk
kalimat tersebut, apakah pada bagian awal atau pertengahan
jumlah ismiyyah atau pada awal atau pertengahan jumlah
fi’liyyah atau campuran keduanya.

1. Jumlah ismiyyah

Yakni kalimat yang dibentuk dari mubtada’ (subjek)+
khobar (predikat).
Kalimat bentuk ini utamanya dibentuk dengan Subjek yang

berupa kata benda /isim, dan dapat didahului oleh huruf- huruf
pendahulu. Sedangkan predikat bisa berupa kata benda/ kata
sifat atau bahkan berupa susunan kalimat yang Dbersifat
menerangkan subjek nya.

Ibtida’” pada kalimat bentuk ini harus dari
mubtada’/Subjek atau khobar mugoddam (khobar yang
didahulukan), dan bila didahului oleh beberapa huruf pendahulu,
maka harus dimulai dari huruf yang paling awal.

“ Al- Itqon2/76
Pusat Pengembangan Tilawatil Quran | =~ 99



Termasuk ibtida’ dengan mubtada’ atau khobar ini adalah
jika ibtida’ dengan:
a. Dhomir munfashil (kata ganti yang terpisah):

- G- A G- - e p e - W
b. Ishim Maushul

e lom - - G- 1 gl - ()

c. Isim Isyaroh
u‘ijgutﬁh V&uﬂsgﬁgmgvusmm
Vs - Gl

Contoh Khobar Mugoddam:

2. Jumlah Fi’'liyyah
Yakni kalimat yang dibentuk dari fi'il/kata kerja+
fa’il/pelaku+maf’ul/ objek penderita, dan dapat didahului oleh
huruf- huruf pendahulu lainnya.

7, £4

(V0 sdbel) Sy 135 Ta3 356 0,297 8553 Lams

Maka seorang pembaca yang tiba pada kalimat bentuk
jumlah fi'liyyah dan akan waqof disana, ia dapat ibtida’ dengan
menggunakan fi’il yang ada, baik fi'il madhi (bentuk lampau), fiil
mudhori’ (bentuk sedang/akan) atau fi’'ii amr (bentuk perintah)/

nahi, terutama turunan dari lafaz:
JEY - B - s

Fi'il madhi ditandai dengan akhiran, seperti:

. _
3 ° )
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Fi’'il mudhori’ ditandai dengan awalan, seperti:

R -

155
Fi'il amr ditandai dengan akhiran:
T O S
S (35) — S (D) e §lais S
Fi’il nahi ditandai dengan didahului huruf (¥) nahiyah, dan awalan
huruf (;;), diakhiri dengan tanda- tanda akhiran yang dimiliki fi’il
amr seperti tersebut diatas, yakni:
s Y oY = s Y- sy - oY
Bila fi’il- fi’il itu (dan juga isim), sebelumnya didahului
oleh huruf/ beberapa huruf pendahulu, maka ibtida’ harus

diawali dengan semua huruf yang mendahului fi’il (dan Isim) itu.
Dengan memperhatikan hal- hal yang sudah dijelaskan di

atas, kita bisa memulai bacaan (ibtida’) dengan hal- hal berikut:

1. Ibtida’ dengan huruf- huruf pendahulu
Huruf- huruf berikut ini pada garis besarnya baik untuk
ibtida’, yakni:
d. Huruf ‘athof
Yaitu huruf- huruf berikut:

S e g

k8l 53 ol oy

.....

Contoh:

Huruf ‘athof ini dalam tata bahasa Arab dapat dianggap
sebagai tanda awal kalimat/anak kalimat, sehingga bila
bergabung beberapa huruf sekaligus dalam satu kalimat, maka
tetap harus ibtida’ dari huruf ‘athof.
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Contoh:

oo 4SO e

Maka sebagian besar huruf yang akan diterangkan

dibawah ini diawali dengan huruf ‘athof. Hanya sebagian kecil
yang berdiri sendiri.

102

Huruf istifham, seperti:
NS SRR

Huruf jar, Ibtida’ dengan huruf jar ini adalah yang

masyhur digunakan karena mudah, walau tidak selamanya
bagus. Diantaran@ya adalah:

5
.

—os (el G- g de- e - dl -

RS R
Huruf istitsna’, seperti:
3 ox
3}) D

Huruf nida’, seperti:

%‘gé)‘%))‘%\\%‘%i‘tmi‘\ﬁ

Huruf (“amil nashob)

S -5 --g -

Huruf (‘amil jazem)

W2
1

R S
1

¢

Huruf 38- o - Osa
Huruf (akhowat inna)

-l S gl
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j.  Akhowat ;8 dan -b
B e P PRIV SN
2. Beberapa cara mudah untuk ibtida’
Kita dapat melakukan ibtida’ tanpa takut salah dengan

cara:
melakukan waqof, satu atau beberapa lafaz setelah tanda washol
( = de T e — — Y ) kemudian memulai dari tanda

washol tersebut.

3. Waqof & Ibtida’ sunnah.

Dalam Al-Qur’an terdapat waqof bertanda (;) atau tanda

wagof lainnya, dengan dasar wagof yang dilakukan malaikat Jibril
tatkala beliau mengajarkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad,
sehingga Nabi pun biasa waqof di tempat tempat ini. Waqof ini

kemudian dikenal sebagai wagof Jibril, Sedangkan ibtida’ pada
kalimat sesudahnya juga merupakan ibtida’ Sunnah, yakni®;
a. Al-Bagoroh 148, pada: quJ ju..ﬂb

- Ibtida’ dengan: !
b. Ali Imron 95, pada: &\ 342 5

@

- Ibtida’ dengan: \f’w\:a

c. Al-Maidah 116, pada: 3% ¢} u*d % Jja\ u\ 9 Q;K s Shlses
- Ibtida’ dengan: u.{

A\

0N

* Dr.Umar Kholifah Az- Zanji: “Al- Mu’jam At- Tajwidy”, h. 324
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3

d. Yusuf 108, pada: &1 (1) 1531 clacs sda 5
- Ibtida’ dengan: §3.2; 6\:«
e. Ar-Ro’du, pada: V\LU 0>J\ RGP &Q\;{

9

- Ibtida’ dengan: X3! s
f. An-Nahl 5, pada: gl ’r\m}j
- Ibtida’ dengan:‘éJ; Lp ;Q
g. As-sajdah 18, pada: Gl 58715 Gas C)KQ};‘
- Ibtida’ dengan: {5329 M
h. An-Nazi'at 22-23, pada: }J— N b\f
— Ibtida’ dengan: (53
i. Al-Qodar 3, pada: # ul\ u»y):\lf\%@

- Ibtida’ dengan: Jju
4. Tempat- tempat dimana dilarang ibtida’

ini di mana

Tempat- tempat di mana dilarang ibtida’
tempat- tempat dilarang waqof. Ibtida’ dilarang pada pada

beberapa tempat berikut:

a. Ibtida’ pada fa'il - misal ibtida’ dengan lafaz "4, " pada

ué"\-" WY 4 f“MJ\ J‘“\-’\J

b. Ibtida” pada maf’ul- misal ibtida' dengan lafaz "ibrohima" pada

contoh dibawah b &K 4, o2l Jldl,

c. Ibtida’ pada yang di- jer- kan: misal ibtida' dengan lafaz

"almasjid" sesuai contoh dibawah:

DS RV Sl LA sodl) e S o Sl ) s
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. Ibtida’ pada mudhof ilaih: misal ibtida' dengan lafaz "al-
waswaas" pada contoh dibawah

oyl 2 e
. Ibtida’” pada khobar tanpa mubtada’ nya, misal ibtida' dari
lafaz "kabiirun™ pada contoh dibawah:

pY ¥ P %M e (e
Al Jarw 1 dog 55 43 Ji3 5
. Ibtida’ pada naat tanpa man’ut nya (jika masih nakiroh), misal
ibtida' pada lafaz "ma'ruufun” pada contoh dibawah:

S gk Bao (g0 g By By e U
. Ibtida’ pada ma’thuf tanpa huruf athof nya. Misal ibtida' pada
lafaz "taliinu" pada contoh dibawah:

(VY o) 0055 ) weslsy Boglr s &

. Ibtida’ pada ma’dud. misal ibtida" pada lafaz "kaukaba" pada
contoh dibawah:

(¢ :chwy) 55 2e sl o) G)

i. Ibtida’ pada jawab as- syarth. misal ibtida' pada lafaz

"ahsantum" pada contoh dibawabh:

QERPDRFEI RPN e S|

]. Ibtida’ pada muakkid tanpa taukid nya. misal ibtida' pada lafaz

"zayyanna" pada contoh dibawabh.

b Bl oled) by il
. Ibtida’ pada maushul tanpa shillah nya. misal ibtida' pada lafaz
"nuuritsu” pada contoh dibawah:.

|. Adapun ibtida’ pada “ haal” itu diperbolehkan bila bersifat

meneruskan kembali bacaan yang terputus, misalnya pada:
() onaiey Kosy i (ard) (al2 () Ll
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m. Ibtida’ setelah lafaz “qoola — yaquulu” dan turunannya,
kadang- kadang memiliki makna buruk, seperti:

(A dodl) igs o yes LS o) b38Ta o Vsa L, 156
bahkan bisa sangat buruk, seperti ibtida’ agbah dibawah ini:
(VY 5581) 0 ool el g il ) 108 ) 87
(VY salll) a6l Sl
Karena itu dianjurkan agar selalu memulai dari lafaz goola

dan turunannya tersebut bila waqgof dan ibtida’ pada bentuk
kalimat seperti ini.

5. Ibtida’ Murokkhosh (Keringanan)

Namun demikian bila ayatnya sangat panjang dan susah
untuk mencari ibtida’ yang baik, maka tidak mengapa melakukan
ibtida’ ditempat yang kurang pas. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh As-Suyuthi sebagai berikut:

By ey oy Logul) by mailly Lol S 3 s (20
st lop e 3 i Y b iyl sl 505, Sl a3l
o ) iy — e s sl 6y 55 e and Sl sl
6. Tempat-tempat diperbolehkan Ibtida’

Yakni bila ibtida’ yang dilakukan tidak berada pada
larangan waqof dan ibtida’ yang sudah dijelaskan diatas, yaitu

pada:
1). Ibtida’ Tam (ibtida’ sempurna).*

o 2l 8 e — 45k B o ol s s o,

*® Dr.Umar Kholifah Az- Zanji: Al- Mu’jam At- Tajwidy, Bab Alif/Hamzah
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“Yakni Ibtida’ dengan lafaz yang tidak ada hubungan dengan
kalimat sebelumnya, baik dalam hal lafaz atau maknanya”.

Seperti berhenti pada akhir ayat 15 Surat Maryam 23

L> Caay dan ibtida’ dengan lafaz ﬁ\j ayat 16.
Contoh Wagqof/Ibtida’ Tam ditengah ayat
(Ye J)) ook NS, — 43T Lol 556 Voo
Yakni terpisah antara perkataan Bilgis dan pernyataan Allah

Vo oMl plaall oy —sle 3} an SA oo ot
(Ya: B4l

Disini terpisah antara perkataan Ubay bin Kholaf dan pernyataan
Allah.

2). Ibtida’ Kafi (Ibtida’ cukup bagus)
L) Y gme a3 g i) 3y — &y Yl ot Ls 5,
“Yakni Ibtida’ yang cukup bagus dengan lafaz itu, demikian itu
karena lafaz tersebut masih ada hubungan dengan kalimat

sebelumnya secara makna, tapi secara lafaz tidak”.
Seperti berhenti pada lafaz ;\.;, dan memulai dari lafaz

4&\525\} pada Surat An- Nisa’ ayat 1
3). Ibtida’ Hasan (Ibtida’ baik).
A8 g hato 480 L olas (oS L sl 5ay

“Yakni Ibtida’, yang kandungan maknanya bagus (tidak
menjadi rancu), namun lafaz tersebut masih berhubungan
dengan kalimat sebelumnya”.
Pada keadaan seperti ini lebih baik mengulang dari
kalimat sebelumnya.
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Seperti berhenti pada lafaz |, , pada Surat Al-Furgoon
ayat 1- dan memulai dari lafaz ... 4 ¢! ayat 2. Maka sebaiknya
mengulang dari lafaz ... ujﬁ
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BAB VI
AL-GHORIB WA AL-MUSYKILAH






BAB VI
Al-Ghorib wa al-Musykilah

A. Al-Ghorib wa al-Musykilah

No. Kalimat Cara Baca Keterangan | Surat/Ayat
Lﬁwbu\ J\-\A

A 2ol 13 o

S:j E j/\f:‘.’ Z .- Co;; HUl‘Ufup

sgr © 22 G| ooy s o |dibaca e
1, AD‘) %:éz Blas| ‘L.-.M_A_Jj Y¢o aJ,a..J\

S Ll ik (Ibdal),

L ket ek sehagai

s tandanya di

— p - atas huruf o

8 Nl EReC) < -

=il Ol sl terdapat

(&“ J}) e iS55 huruf

= ° }/} 2~ T 2 Y .

3 Ty, emhied diatas e,
2| s sl G Kl | Saas [INOGR gy

ff " . dibaca:

g g s o Loy dan

AN 15536 dhds Uany

(Juad! o YY) par sl 5loer

N P N PR dapat ¢
R ARG plis adee ol | 09l S \n% |

01 oL A f1| Qe | e tetap o5
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Ol ('; e (itsbat)
atau P
dapat juga
dibaca
(ibdal).
Dengan
demikian
dapat dibaca:
o9 tasal)
atau
Ojjh:-“‘l\
< Huruf Yy aall
4, Seeans agle C2) | o, |fetap dibaca]
uo
3508 3,06 ¥
G E S G [annya :
5. sl s ol 75| SUBl |dibaca J
el e ~ |pendek ‘eeobe
- Eagena_
A5 . 5T s s sebagai
6| U”““‘J Pl ) Eakmyﬁ
Tladdh Eo bl WAJT| Bl [hamza re oLl
I . L ’ (nibroh),
Ot bukan huruf
’ madd
L F . = |animyadibaca
7. 8k o S ) Ll pend>e/k e !
— 7277 . 4=- |naba’ilmursal ¢
\—)ﬁ'l”"f“'] ‘ Tkl gy
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5 LMJLJ i,jis’ ;y;d@ Yasya'i
B ] alifya
L‘M) ‘ . 98 .
u-" “’*"‘U"‘ 3 J s .
8. Fo s e Q158 dibaca ra sy
AR M 4 ’ pendek,
, sebagai kaki
..: - W _jg'/ L}}’
Pt 2 p2 hamzah
Wy Ty Ul _
Lijs 1)55/3 [Py oG uu\j\;j Dibaca £1 5 pesl)
9- g mala ihi
e
Alifharus
dibaca
pendek
(qoshr) dan
tidak dibaca
, panjang
10. u}b\ 58 %’ 3}2 tsamiida o) r,,j\
fama,
litatluwa,
liyarbuwa,
lannad uwa,
liyabluwa,
nabluwa
PSRN DU .
11. ‘, *”/ ‘ L@_l;:é o.f . 7 ,.../ \". .\Gw\
50 W5 el 1
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- e
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80"
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13.

P TURTRPrS
1546 3] S5l o GB35
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Ve CaS)
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15,

P P s 8 -
NN O Crd &
7
- 237

L 25 I .
SO peally

4

Tl i, il

|

16.

o2

P A g

I S ,//45 ey
PARFERRRWEE
Lo

bl

oo Age

158515 055820 L3l

° &

RN

)

Islael

S s £
[NEWRN
| Jagl

Setelah wawu
terdapat azif
qoshr
sekaligus
shifr
mtlf]qtathil,
sehingga
apabi?a_
wagjof dibaca
panjang.
Dan apabila
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B.

Alasan-alasan Bacaan Gharib dari Imam ‘Ashim riwayat
Hafsh

Al-Qur'an bagaikan lautan yang dalam dan tak bertepi,
semakin jauh kita mengarunginya semakin terasa ketidak
mampuan kita untuk menjangkau kedalaman dan juga tepinya.
Dari aspek manapun al-Qur’an dikaji dan diteliti, ia tidak pernah
habis ataupun basi, bahkan semakin kaya dan selalu aktual.
Mungkin itulah salah satu mukjizat yang terpancar dari kitabullah
sebagai bukti kebenaran risalah Allah yang dikandungnya, yaitu
risalah al-Islam.

Di antara obyek bahasan al-Qur’an adalah mengenai soal
bacaan atau gird’ah. Qiré’ah dalam pengertian yang luas, bukan
hanya sekedar melafadzkan al-Qur'an dengan baik dan benar,
melainkan  juga menyangkut aspek makna, isi, dan
kandungannya. Sungguhpun demikian, menyangkut masalah
giré’ah pun masih menyisakan sisi “kegelapan” yang salah
satunya adalah aspek gharib al-Qur'an. Padahal, membaca
al-Qur’an tergolong ibadah mahdhah.

Salah satu hal yang masih dianggap asing atau gharib di
dalam giré’ah adalah menyangkut hukum gharib, yang salah
satunya adalah kelangkaan sumber rujukannya. Minimnya guru
al-Qur'an yang memiliki kemampuan memadai tentang itu dan
juga turut menjadi penyebabnya. Lebih-lebih kalau menyangkut
perbedaan-perbedaan varian di dalamnya.

Dari fenomena di atas perlu kiranya ditumbuhkan lagi
semangat untuk mengkaji aspek bacaan al-Qur'an yang masih
“misteri” bagi kebanyakan orang agar kembali diminati
sebagaimana begitu semangatnya anak-anak kecil di tempat-
tempat pendidikan al-Qur'an untuk bisa “membaca” dengan
lancar.
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Sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan mereka
tentang bacaan al-Qur’an, seringkali dianggap ilmu giraah (yang
dipersempit dengan ilmu tajwid) itu hanya mempelajari makhraj
dan shifat huruf, hukum nun atau mim mati dan tanwin, dan mad
saja, sehingga mereka membaca al-Quran apa adanya
sebagaimana yang terdapat dalam tulisan mushhaf atau rasm,
padahal ada banyak kalimat yang cara bacanya tidak sama persis
dengan tulisannya, seperti bacaan imalah, tashil, isymam dan
lain sebagainya.

Dalam hal ini penting kiranya untuk memberi penjelasan
tentang bacaan gharib dari bacaan Imam ‘Ashim dari riwayat
Hafsh yang banyak dianut oleh hampir seluruh kaum muslimin
sedunia, juga alasan-alasan secara bahasa tentang proses atau
asal mula terjadinya bacaan gharib tersebut.

Alasan-alasan (ihtijaj) kebahasaan dari bacaan gharib
al-Qur'an yang akan diuraikan di sini, hanyalah sebutir debu
dibanding dari (besar dan luasnya) hikmah atau rahasia
sesungguhnya yang dikehendaki Allah dari perbedaan-perbedaan
bacaan al-Qur'an tersebut. Dengan kata lain alasan-alasan
tersebut bukanlah faktor utama yang mendorong Allah Swt.
memilih kata atau lahjah tertentu, akan tetapi hanya sebuah
usaha memahami rahasia-rahasia Allah melalui tanda-tanda dan
iImu-ilmu yang ia titipkan pada hambanya.

Imam Nasiruddin Ahmad mengatakan bahwa ihtijaju
al-gird’ah tidak dimaksudkan mengkoreksi bacaan atau bahasa
al-Qur'an dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, akan tetapi
sebaliknya proses penarikan argumen atau alasan itu sebagai
usaha mengkoreksi kaidah-kaidah bahasa Arab dengan bahasa
al-Qur'an.*’

7 Abd al-Qayyum ibn Abd al-Ghafur Abu Thahir, Shafahat fi Ulumal-Qiraat. Madinah: Mathabi ar-
Rasyid, 1994, h. 290
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Seringkali argumen-argumen yang dikemukakan mengenai
bentuk qgird’ah tertentu kurang relevan bila digiyaskan dengan
bacaan imam lain dalam kata yang sama atau hampir sama.
Namun, dari sini justru menjadikan kita semakin meyakini bahwa
perbedaan bentuk bacaan tersebut bukan hasil kreativitas imam-
Imam gird’ah atau para pakar bahasa Arab di masa itu, akan tetapi
mereka mewarisinya dari para sahabat, dari Nabi, dari Malaikat
Jibril, dan dari Allah Swit.

Sekilas tentang bacaan gharib Riwayat Aafsh dari Imam "Ashim

Salah satu imam giraat yang bacaannya paling banyak diikuti
adalah Abu Bakar "Ashim bin Abi an-Najud (w. 120 H), yang terkenal
dengan nama Imam “Ashim. Qari’ asal Kufah ini berguru pada Abu
"Abdurrahman As-Sulami yang merupakan murid langsung “Ali bin
Abi Thalib. Beliau juga belajar al-Quran dari Zurr bin Aubaisy yang
merupakan murid dari Abdullan bin Mas’ud. Beliau mengajarkan al-
Quran yang berasal dari jalur Ali bin Abi thalib kepada muridnya
Hafsh bin Sulaiman, sementara untuk muridnya yang lain Abu Bakar
bin ‘Ayyasy, beliau mengajarkan al-Quran yang berasal dari jalur
Abdullah bin Mas’ud.

Para ulama terkenal era tabi’in banyak yang pernah berguru
kepadanya, diantaranya Hafsh bin Sulaiman, Abu Bakar bin ‘Ayyasy
Syu’bah, al-A’masy, Nu’aim bin Maisarah, Atha’ bin Abi Rabah. Dua
murid yang disebut pertama di atas menjadi perawi utama dari
‘Ashim. Antara Hafsh (w.180 H) dan Syu’bah (w.193 H.) terdapat
perbedaan 520 huruf meski keduanya sama-sama murid dari
“Ashim. Bacaan Hafsh mulai tersebar luas pada masa pemerintahan
Turki Utsmani didukung oleh banyaknya cetakan al-Quran dari
Saudi “Arabia hingga ke seluruh dunia, padahal sebelumnya hanya
mendominasi di kawasan timur saja (benua Asia).

Sebelum diulas tentang bacaan gharib versi Aafsh, ada
baiknya dijelaskan terlebih dahulu di sini pengertian gharib itu.
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Istilah gharib terambil dari bahasa Arab, menurut Ibrahim Musthafa
ia merupakan isim sifat dari kata “gharaba — yaghribu” yang artinya
ghamudla (sulit) dan khafiya (samar). Dalam literature Arab, istilah
gharib al-Qiraat tidak popular dalam peristilahan ilmu girdat dan
tidak pernah dipakai dalam tulisan para pakar ilmu giraat.

Istilah ini banyak dipakai dalam buku-buku tajwid di
Indonesia. Istilah tersebut dimaksudkan sebagai bacaan yang
jumlahnya terbatas dan orang awam jarang memahami dan
mengenal bacaan tersebut. Adakalanya istilah ini dimaknai sebagai
bacaan-bacaan al-Quran yang mana antara tulisan dan cara
bacanya sedikit berbeda. Adapun bacaan-bacaan yang dianggap
gharib adalah imalah, tashil, isymam, naqgl, badal, saktah, dan
shilah.

. Pembahasan
1. Saktah
Secara bahasa kata “saktah” berasal dari bahasa Arab:

v&» s - \').jiw yang berarti diam; tidak bergerak.

Adapun dalam istilah ilmu qgiraat, saktah adalah memutus kata
sambil menahan nafas dengan niat meneruskan bacaan.*®

Dalam qir&’ah sab’ah bacaan saktah banyak dijumpai pada
bacaannya Imam Hamzah (baik dari riwayat khalaf maupun
khallad), yaitu setiap ada hamzah gatha’ yang didahului tanwin
atau al ta’rif, seperti fJ\ NSRRI JFRNE 4 , Imam Aamzah

membacanya dengan saktah.

* Muhammad Makki Nasr, Nihayat al-Qaul al-Mufid fi lm at-Tajwid. Kairo: Maktabat as-Sofa, t.th.,
h. 153
* Arwani Amin, Faidl al-Barakat, Kudus: Menara Kudus, t.th., h. 3-6
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Sedangkan dalam bacaan Imam ‘Ashim riwayat Hafsh; di
dalam al-Qur’an bacaan saktah hanya ada pada empat tempat,
yaitu:

a. Surat al- Kahf| ayat 1:

La..\.ﬁf:f l?)—c A Jagr 235 CasTi °~\--° J" Jrl &

_— y.\
t
v
Y

b. Surat Yasin ayat 52 :

3 )ﬁ)‘&jb‘“bufw@&;@éijjé
}/’ >0
PRy

c. Surat al-Qiyamah ayat 27:

~d

3@; o 5 a?;a;;wlwm;\%
d. Surat al-Muthaffifin ayat 14:

Pada saktah (1), alasan linguistiknya adalah bahwa susunan
kalimat pada surat al-Kahfi ayat 1 sudah sempurna. Dengan kata

lain, apabila seorang gari mewaqbfkan bacaan pada kata \?j;,

\I\I

maka ia sudah berhenti pada waq6f tamm (sempurna). Namun
setelah melihat kalimat setelahnya itu ternyata terdapat kata |2

, kalimatnya menjadi rancu. Kata |3 bukan sifat/naat dari kata

L,j; , melainkan jadi hal atau maf’ul bih, sehingga jelas tidak

tepat bila kalimat tersebut diterjemahkan: “Allah tidak
menjadikan al-Quran sebagai ajaran yang bengkok serta lurus”.
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Mestinya terjemahannya adalah: “Allah tidak menjadikan al-
Quran sebagai ajaran yang bengkok, melainkan menjadikannya

sebagai ajaran yang lurus. Terjemahan tersebut sesuai dengan
analisis sintaksis dan analisis i’'rab oleh ad-Darwisy.

Menurut ad-Darwisy®® kata |2 dinashabkan sebagai hal

(penjelas) dari kalimat \,j; 3& J:A (:]3 , sedang az-Zamakhsyari
berpendapat bahwa kata tersebut dinashabkan lantaran
menyimpan fi’il berupa ” 4a> . Berbeda juga dengan pendapat

Abu Hayyan, menurutnya kata |3 itu badal mufrad dari badal
jumlah “lz5¢ 4 Jaz (,]3 “. Tidak mungkin seorang qari’
memulai bacaan (ibtida’) dari |25, sebagaimana juga tidak

dibenarkan meneruskan bacaan (washal) dari ayat sebelumnya,
karena beberapa alasan di atas. Jadi, kalimat di atas baik
diwashalkan maupun diwagbéfkan sama-sama tidak tepat,
sebagai solusi dari keduanya adalah saktah.

Demikian juga halnya pada saktah (2) pada ayat: % iy
Sl ey Lo \ia Bud5 menurut ad-Darwisy® Kata \ia itu
mubtada’ dan khabarnya &?}5\ Je3 & . Berbeda halnya dengan
pendapat az-Zamakhsyari yang menjadikan kata \Ja itu sifat dari
b3, Sementara L sebagai mubtada’ yang khabarnya tersimpan,
yaitu kata 3> atau \da,

% Muhyiddin ad-Darwisyi, I’rabul Quran wa Bayanuh. Damaskus: Dar lbn Katsir. Juz V, 2002,
h. 530
5! Muhyiddin ad-Darwisyi, Juz VIl , h.213

Pusat Pengembangan Tilawatil Quran | 129



Dari aspek makna, kedua pendapat di atas dapat dipakai.
Pertama, orang yang dibangkitkan dari kuburnya itu mengatakan:
“Siapakah yang membangkitkan dari tempat tidur kami (yang) ini.
Apa yang dijanjikan Allah dan dibenarkan oleh para rasul ini pasti
benar. Kedua, orang yang dibangkitkan dari kuburnya itu
mengatakan: “Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat
tidur kami. Inilah yang dijanjikan Allah dan dibenarkan oleh para
rasul ini pasti benar.

Dengan membaca saktah, kedua makna yang sama-sama
benar tersebut bisa diakomodir, sekaligus juga untuk memisahkan
antara ucapan malaikat dan orang kafir. Dijelaskan dalam beberapa

tafsir bahwa kata \i» dan seterusnya bukan perkataan orang kafir,

_ : .52
melainkan perkataan malaikat atau orang mukmin.”

Sedangkan untuk pada .. pada s\, - i dan J, pada
ol JJ yaitu untuk menekankan fungsi ‘5 sebagai kata tanya dan

fungsi , sebagai kata penegas, juga untuk mempertegas izhharnya

lam dan n0n karena biasanya dua huruf tersebut bila bertemu ra’
diidghamkan sehingga bunyi keduanya hilang.>®* Ibnu Zanjalah

berpendapat bahwa kata 'y dan Js itu perlu dipisahkan untuk

menghindari idgham, sebab masing-masing merupakan kata
terpisah yang memiliki makna tersendiri.

Selain empat tempat di atas, sebetulnya ada dua lagi
saktah, di mana riwayat Imam Hafsh membacanya dengan dua
wajah bacaan, yaitu:

a. Pertemuan antara akhir surat al-Anfal dan awal surat
at-Taubah:

%2 Ali as-Shabuni, 1997, Juz IIl, h. 16
%% Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Al-Kasyfu an Wujuh al-Qiraat as-sab’i wa

llaliha wa Hujajiha, 1987, Cet. 4, Juz Il, h. 55
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SRR ;vv\%-;lfvﬂ‘ Jiedsiss
b. Pertemuan dua ha’ pada surat al-Hagqgah, ayat 28-29:

2y il FEOIN zﬁwuudps},ih

Saktah pertama, secara linguistik digunakan untuk
memilah dua surat yang berbeda meski tidak dipisah dengan
basmalah, dalam akhir ayat surat al-Anfal ini, Aafsh juga
membaca dengan waqof pada akhir ayat kemudian baru
melanjutkan dengan awal ayat surat at-Taubah. Selain itu Aafsh
juga membaca dengan washl (menyambung) antara akhir surat
al-Anfal dan awal surat at-taubah. Sementara saktah kedua
dimaksudkan untuk membedakan dua ha’, ha’ saktah pada

alli dan ha’ fi'il pada Slla. Aafsh juga membaca dengan idghom

pada akhir ayat 28 dengan awal ayat 29 surat al-Aaggah
tersebut.
2. lImalah

Secara bahasa imalah berasal dari kata dls| — J.g — Jul

yang berarti memiringkan atau membengkokkan (tombak),
sedangkan secara istilah imalah berarti memiringkan fathah ke
arah kasrah atau memiringkan alif ke arah ya’.>* Bacaan ini
banyak ditemui pada bacaan Imam Hamzah dan al-Kisd’i, yaitu di
antaranya pada kata yang berakhiran alif layyinah, seperti

* Abd al-Qayyum ibn Abd al-Ghafur Abu Thahir, Shafahat fi Ulumal-Qiraat. Madinah:
Mathabi ar-Rasyid, 1994, h.311
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S ¢z €15 ¢ ol Namun pada riwayat Imam Hafsh
hanya terdapat di dalam surat Hud ayat 41 pada kata L@s’-

;@;’“ < 88 f/,’ u,f G'/|/,f“, S I AN
Elaz00583 0 lewies e # oty G ) JB)

Dalam ilmu qiré’at, ada bacaan yang menyerupai imalah,
yakni taglil atau baina baina dari gird’at Imam Warsy dan yang

memiliki bacaan sama dengannya, terutama pada lafadz yang
berwazan ssu\é ¢ Ja3 ¢ L3, hanya saja taglil lebih mendekati

fathah seperti bunyi re pada kata mereka.

Bacaan imélah diakui termasuk salah satu dialek bahasa
Arab standar (fasih) untuk penduduk Najed dari suku Tamim,
Qais dan Asad. Bacaan imalah ini bermanfaat untuk
memudahkan pengucapan huruf, karena lidah itu akan terangkat
bila membaca fathah dan turun bila membaca imalah dan
tentunya turunnya lidah itu lebih ringan dari terangkatnya
lidah. Juga dengan bacaan imélah, huruf ya’ yang merupakan
asal dari alif layyinah tersebut akan tetap tampak ketika dibaca.

Alasan diimalahkannnya kata “majreha” adalah untuk
membedakan antara kata “majraha” yang berarti berjalan di
daratan dengan kata “majreha” yang berarti berjalan di laut.

Menurut kamus kontemporer bahasa Arab “Mu’jam al-lughah
al-'Arabiyyah al-mu’ashirah, kata “majraha” berasal dari kata “jara”
yang artinya berjalan atau mengalir dan kata tersebut bisa digunakan
baik berjalan di atas daratan maupun di atas air, hanya saja
kecenderungannya perjalanan kendaraan (misalnya kapal laut) di air
tidak stabil sebagaimana di darat. Adakalanya dihempas oleh ombak
atau terpaan angin besar, sehingga sangat rasional bila kata
“majraha” itu diimalahkan.

% Arwani Amin, h. 18
% Abd al-Qayyum ibn Abd al-Ghafur Abu Thahir, h.312
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3. Nagl (Memindah harakat)
Secara bahasa naql berasal dari kata & — Jay — &

berarti memindah; menggeser. Adapun secara istilah naqgl berarti
memindahkan harakat ke huruf sukun sebelumnya, sebagaimana
yang banyak ditemui pada riwayat Imam Hamzah dan Warsy,
yakni setiap ada al ta’rif atau huruf sukun/tanwin bertemu

hamzah, contoh 35 terbaca 3= , &ale i terbaca <ila

dan fJ\ wlie terbaca f\b

Dalam riwayat Hafsh bacaan nagl hanya ada di satu tempat
yaitu pada kata fwﬁl % (QS. al-Aujurat: 11).

YBHJ ‘j\" ‘y5§4 u“_;v&))su-a (ﬁNY [Pesys oul Lrl_;
\,J,t:, y} ponti| t,ﬁb 31) Wtf}uﬁulw&;uu;’:u

20 9o

V_h JJ)UW VJ u.nj U‘MY‘ :\;.:d)m.ﬂ.]‘ f"‘}“ LJ“"U v_.e_JYL;
quaJ\

Alasan bacaan nagl pada kata fw\/\ yaitu terdapatnya dua

hamzah washal (hamzah yang tidak terbaca di tengah kalimat),
yakni hamzah pada al ta’rif dan ismu (salah satu dari sepuluh kata
benda yang tergolong hamzah washal), yang mengapit “lam”
sehingga kedua hamzah tersebut tidak terbaca ketika disambung
dengan kata sebelumnya. Di antara manfaat bacaan naq| ini adalah
untuk memudahkan umat Islam membacanya.

4. Ibdal (mengganti huruf)
a. Penggantian Hamzah dengan Ya’

Badal yang dimaksud di sini adalah mengganti hamzah
sukun dengan ya’. Semua imam qira’at sepakat mengganti
hamzah gatha’ bila tidak disambung dengan kata sebelumnya
yang jatuh setelah hamzah washal dengan ya’ sukun, seperti

<8 el (QS. Yunus:15), (3 45 O goaad) & (QS. al-Ahgaf: 4).
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Adapun bacaan Imam Warsy, al-Susy dan Abu Ja'far,
hamzah qatha’ dalam kalimat tersebut diganti ya’ ketika
diwashalkan.®’

b. Penggantian Shad dengan Sin
Yakni mengganti shad dengan sin pada kata lazs (QS

al-Bagarah: 245) dan 4., (QS. al-A’raft 69) untuk selain
bacaan Nafi’, al-Bazzi, lbnu Dzakwan, Syu’bah, al-Kisa’i, Abu
Ja’far dan Khallad.*® sedangkan pada meac (QS. al-Ghasyiyah:
22) Imam ‘Ashim membaca sebagaimana tulisan mushhaf, lain
halnya dengan -, Javal) (QS. al-Thur: 37) kata ini bisa dibaca

dengan mengganti shad dengan sin atau dibaca tetap
sebagaimana tulisannya.*
Alasan digantinya shad dengan sin pada semua kalimat di

atas yaitu untuk mengembalikan pada asal katanya, yaitu la.

s — b o lawy —. Sedangkan alasan ditetapkannya

shad yaitu mengikuti rasm (bentuk tulisan) Utsmani (mushhaf
al-Qur’an) dan juga untuk menyesuaikan sifat |thba%1 dengan
huruf sesudahnya (tha’) yang mempunyai sifat isti’la’.

5. Isymam
Yaitu membaca harakat kata yang diwaqbf tanpa ada
suara dengan mengangkat dua bibir setelah mensukunkan

huruf yang dirafa’, seperti :yaiud . Dalam bacaan Imam Hisyam

juga membaca isymam pada kata seperti s dengan
mencampur dlammah dan kasrah dalam satu huruf, demikian

juga Imam Aamzah membaca isymam kata L2l ¢b) o
dengan memadukan bunyi  dan ! Namun dalam bacaan

%7 Abdul Fattah al-Qadli, Al-Budur az-Zahirah, Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, Cet. 1, 1981, h. 143
% Abdul Fattah al-Qadli, h. 119

%° Abdul Fattah al-Qadli, h.306

5 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 34

% Abdul Fattah al-Qadli, h.15
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Hafsh isymam hanya ada pada kata Ll Y. yakni lidah

melafadzkan L Y tanpa ada perubahan suara alias tetap

sama dengan tulisannya.

Kalau diamati, ternyata rasm al-Qur’an hanya menulis
satu nun yang ditasydid. Pertanyaan yang muncul, mana
dlammahnya? sehingga untuk mempertemukan keduanya
dipilih jalan tengah yaitu bunyi bacaan mengikuti rasm, sedang
gerakan bibir mengikuti kata asal. Dalam bacaan imam Abu Amr
untuk riwayat As-Susy, seperti bacaan di atas disebut idgham
kabir, yakni bertemunya dua huruf yang sama dan sama-sama
hidup, lalu melebur menjadi satu huruf. Dalam bacaan Imam
‘Ashim, hanya dikenal satu idgham saja, yaitu idgham shagir
(mengidghamkan dua huruf yang sama, di mana huruf yang
pertama huruf mati).

Secara bahasa, hal itu bisa dipahami bahwa memang asal
dari kalimat itu terdapat dua nun yang diizhharkan, nun
pertama dirafa’kan dan kedua dinashabkan.® Nun pertama
dirafa’kan (didlammahkan) karena ia termasuk fi’il mudlari’
yang tidak kemasukan ‘amil nawashib maupun jawazim. Kata
“la” yang masuk pada kata “ta’manu” adalah nafy (yang berarti
“tidak”) bukan nahy (yang berarti “jangan”). Hal itu diambil dari
pemahaman konteks ayat:

159 O ymeats) 54 ub;;i;& Cbyaicoslsi,e

Artinya: “Mereka, saudara-saudara Yusuf, berkata: wahai ayah
kami, mengapa engkau tidak percaya pada kami untuk
melindungi Yusuf, padahal kami selalu
menasehatinya.”

6. Tashil

Arti tashil secara bahasa memberi kemudahan atau
keringanan, sedangkan dalam istilah giraat, tashil diartikan
membaca hamzah kedua — dari dua hamzah yang beriringan —

% Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz Il, h. 161
Pusat Pengembangan Tilawatil Qur'an | = 135



dengan bunyi peleburan hamzah dengan alif, seperti ‘V@Jﬁ

r:;'fﬁ dan lain-lain. Dalam riwayat Hafsh bacaan tashil hanya satu
yaitu pada QS. al-Fusshilat:44).

P

3»33 % oyt El il Mw a,JuJ Lﬁglumu;;jjj

323755 Hﬁ;\; BT Zoalls Tlasy sl ,‘)M‘; b

Q\ﬁj 2 QKAUJ\J)JLJ_JJ) w&).g_.l.c

Ketika bertemu dua hamzah qatha’ yang berurutan pada

satu kata maka melafadzkan kata semacam ini bagi orang Arab
terasa berat, sehingga bacaan seperti ini bisa meringankan.

Juga ada tashil yang berasal dari mad lazim, sebagaimana

yangGglikemukakan oleh Imam Nasr Makky ada enam tempat,

yaitu™:
1. Surat al-An’ am ayat 143:

s bl ae Sl UG @l ol s R-SINE
2. Surat al- An am ayat 144: )
u'““y ol e Sk G s |55 SR

3. Surat Yunus 51:

u:lm*—*“ f‘gbju‘{d"f"“ @J B E

4. Surat Yunus 91:;

5. Surat Yunus 59:

6. Surat al-Naml 59: )

% Muhammad Makki Nasr, h. 137
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7. Madd & Qashr

Dalam giraat khususnya bacaan Hafsh, banyak ditemukan
kata yang tertulis dalam rasm utsmani pendek tapi dibaca
panjang dan tertulis panjang dibaca pendek, di antaranya:

a- 2 terbaca b

Imam Ashim dan Ali al-Kis&’i membaca mim dengan alif,
sedang yang lain membaca pendek. Mereka yang membaca
dengan alif beralasan sesuai dengan ayat al-Quran:

Js el el r@i\ dan bukan Sl &l juga karena malik
berarti dzat yang memiliki, sedangkan malik berarti tuan atau
penguasa sehingga dalam Allah berfirman: u»\.:l\ Al yang
berarti Tuhan manusia dan tidak cocok makna yang seperti itu
untuk kata hari pembalasan O,,.d\ £ A

b- &l terbaca CJ‘ ketika washal

Alasan dipendekkannya nun ketika washal pada semua
kata U\ (dlamir yang berarti saya) karena fungsi alif tersebut

hanya berfungsi menjelaskan  harakat sebagaimana
menambahkan ha’ ketika berhenti (V@\ L ) Ketika ada

kata benda yang hurufnya sedikit lalu diwagdéfkan dengan
sukun maka bunyinya akan janggal dan diberi tambahan alif itu
agar bunyi nun tetap sebagaimana asalnya. Sedangkan tidak
dltambahkannya alif ketika washal karena nun sudah
berharakat.®

Ada juga lafaz yang mirip dengan U yaitu \SJ pada
QS. al-Kahfi: 38

;/T/

o

|

Va
q
\

& Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 26
% Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz II, h. 61
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yakni dibaca pendek ketika washal dan dibaca panjang
ketika waq6f. Hal itu dikarenakan asal dari 1S3 adalah b + ﬂ

dan bukandﬁ# ﬂ
C-\bes ‘L‘,u\‘yy)\

Imam Nafi’, Abu Bakar, Hisyam, al-Kisa’i membaca kata di
atas dengan tanwin, sementara yang lain termasuk Imam
Ashim riwayat HAafsh membacanya dengan tanpa tanwin.
Semua ulama mewaqb6fkannya dengan alif kecuali Aamzah dan
Qunbul, keduanya mewaqofkan tanpa alif.®

Alasan mereka yang mewaqofkan dengan alif adalah
karena mengikuti rasm atau khot mushaf yang mencantumkan
alif dan ketika washal alifnya tidak terbaca karena sighat
muntahal jumu’ yang termasuk isim ghairu munsharif sehingga

tidak boleh ditanwin. Sedangkan Suudl Y ) ¢l
meskipun bukan termasuk jama’ akan tetapi ia disamakan

dengan syair yang akhir baitnya terdapat fathah yang
dipanjangkan dengan alif.’

d- ¢)u.‘ ‘\JSJ‘ ‘&L’JJ‘
Dalam rasm Utsmani ada beberapa huruf yang tertulis
tapi tidak terbaca seperti ed,l - Joi = <M1, ada pula yang

tak tertulis tapi terbaca seperti 3 ¢ ¢\i» . Inilah yang

merupakan keunikan dari rasm al-Qur’an yang penuh rahasia
dan mukjizat.

8. Shilah
Kaidah umum yang berkaitan dengan ha’ dlamir berbunyi
bahwa apabila ada ha’ dlamir yang tidak didahului huruf mati

maka harus dipanjangkan seperti 4 - 4 dan juga untuk

% Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz Il, h. 352
%7 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz Il, h.353
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menguatkan huruf ha” perlu ditambahkan huruf madd
setelahnya, karena tidak ada alasan yang mengharuskan
membuang huruf setelah ha” dan huruf sebelumnya
berharakat, inilah ijma’ para ulama qira’ah,®® sebaliknya apabila
ha’ didahului huruf yang disukun maka dibaca pendek, seperti

4w - 4J| . Para ulama qgir&’ah kecuali Ibnu Katsir, kurang
senang menggabungkan dua huruf sukun yang dipisah oleh
huruf lemah yaitu ha’, sehingga mereka membuang huruf madd
setelah ha’ dan inilah madzhab Imam Sibawaih.®®

Kendatipun demikian dalam riwayat Hafsh ditemukan ha’
dlamir yang dipanjang walau didahului huruf mati seperti
ble 45 Jlx, (QS. al-Furgan: 69). Dalam hal ini Imam Hafsh
sama bacaannya dengan Ibnu Katsir, yaitu membaca shilah ha’
(menyambung ha’). Alasannya diketahui bahwa ha’ adalah
huruf lemah sebagaimana juga hamzah, sehingga ketika ha’
dikasrahkan, maka sebagai ganti dari wawu sukun adalah ya’
untuk menguatkan ha’. Dalam perkataan Arab sendiri jarang
dijumpai  wawu sukun yang didahului kasrah, sehingga

menjadlwa atau Lﬂ.\c Dan ada pula ha’ yang dipendekkan

(kendatipun tidak didahului huruf mati) dengan mendhammahkan
ha’ tanpa shilah, yaitu VQ a2, (QS. al-Zumar: 7), bacaan seperti juga

dijumpai pada bacaan Imam Aamzah, Nafi’, Ya’qub.*
Alasan dipanjangkannya kata 4é yaitu mengembalikannya
pada asalnya, yang mana 4. berasal dari kata s» . Ketika digabung

dengan (3 menjadi o , akan tetapi karena ha’ didahului ya’

sukun yang identik dengan kasran maka harakat ha’ harus
disesuaikan dengan harakat sebelumnya dan mengganti huruf
madd wawu menjadi ya’ untuk menyesuaikannya dengan kasrah

% Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 44
% Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h.42
7 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h.42
™ Abdul Fattah al-Qadli, h. 274
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sehingga menjadi 2 dan huruf madd diganti dengan harakat

kasrah berdiri: a&

Al- Khalldl menyebut ha’ tersebut dengan istilah “ha’ ul
khafdli” (ha’ panjang yang berfungsi merendahkan).”
Menurutnya konteks ayat itu memang menghendaki
dipanjangkannya ha’ tersebut. Ayat itu menceritakan beberapa
dosa dan kemaksiatan yang tidak akan dilakukan oleh “ibadur
rahman (hamba pilihan Allah yang pengasih)”.

(yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari
kiamat dan Dia akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan
terhina,

Sebagai konsekuensi atas dosa yang dilakukan, mereka
akan mendapatkan siksa yang pediah serta abadi dalam
kehinaan. Saat kita memanjangkan ha’ pada fii-hii, seakan-akan
kita ikut membantu melemparkan mereka ke neraka serta ikut
menjerumuskan para pelaku dosa tersebut ke jurang kehinaan
(khafdlu).

Mengenai alasan dipendekkannnya ha’ pada kata
45, dan semacamnya yaitu mengembalikannya pada tulisan
mushaf yang tidak terdapat wawu madd setelah ha’.

Demikian juga dalam al-Quran terdapat terdapat ha’
dlamir yang didlammahkan meski jatuh setelah ya’ sukun (4Jc),
yaltu pada surat al-Fath ayat 10.

K b il 3 ’@Ti\;m\_)j;xjwa;}i)ui 201 5)

Mol sy AT ike dpe W 35 055 @wuug,gd e
ke

"2 Shalah Abd Fattah Al-Khalidi, Lathaif Qur’aniyyah. Damaskus: Dar al-Qalam, 2004, h. 50
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Asbabun nuzul dari ayat tersebut adalah: bahwa pada
bulan Dzulgaidah tahun keenam Hijriyyah Nabi Muhammad
Saw. beserta pengikut-pengikutnya hendak mengunjungi
Mekah untuk melakukan ‘umrah dan melihat keluarga-keluarga
mereka yang telah lama ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah
beliau berhenti dan mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu
ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan
kaum muslimin, mereka menanti-nanti kembalinya Utsman,
tetapi tidak juga datang karena Utsman ditahan oleh kaum
musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman telah
dibunuh, karena itu Nabi menganjurkan agar kaum muslimin
melakukan bai’ah (janji setia) kepada beliau.

Merekapun Mengadakan janji setia kepada Nabi dan
mereka akan memerangi kaum Quraisy bersama Nabi sampai
kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini telah diridhai Allah
sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat ini, karena itu
disebut Bai’atur Ridwan. Bai’atur Ridwan ini menggetarkan
kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan
mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian damai dengan
kaum muslimin. Perjanjian ini terkenal dengan Shulhul
Hudaibiyah.

Menurut al-Khalidi, sifat memenuhi janji berjuang ini
merupakan sifat yang mulia dan luhur (rif'ah). Harakat
dlammah memberikan nuansa kemuliaan dan keagungan
akhlak. Jadi tepat sekali Allah mendlammahkan ha’ tersebut
karena memang suasana sosiologisnya menunjukkan hal
keluhuran itu, sehingga al-Khalidi menyebutnya ha’ tersebut
dengan istilah ha’rif’ah.

9. Memfathah atau mendhammah dhad
Dalam al-Qur’an ada lafadz serupa yang diulang tiga kali

dalam satu ayat yaitu _axo (QS. ar-Rim: 54).
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Kata tersebut adalah masdar dari iz — Caao . Para

ulama qird’ah berbeda dalam membaca harakat dhad, Imam
Hamzah dan Imam Syu’bah (salah satu perawi dari Imam
‘Ashim) memfathah dhad dan lainnya kecuali Imam Hafsh
membacanya dengan keduanya, fathah dan dhammah.

Alasan terjadinya perbedaan itu karena dalam ilmu

sharaf, kata _iawo — sy ItU Mmempunyai dua masdar yaitu

0 <

e dan sl sebagaimana yang terjadi pada kata
juga mempunyai dua masdar yakni )as dan Jgfa 7
10. Hukum Membaca Basmalah Pada Surat Taubat

Dalam mushaf Utsmani semua surat al-Qur'an di awali
dengan basmalah kecuali surat al-Bard’ah atau surat at-
Taubah. Terkait dengan hal itu, sahabat Nabi, Ubay bin Ka’ab
berkata bahwa Ras(lullah pernah menyuruh kami menulis
basmalah di awal setiap surat, dan tidak memerintahkan kami
menulisnya di awal surat al-Bard’ah, oleh karenanya surat
tersebut digabungkan dengan surat al-Anfal dan itu lebih
utama karena adanya keserupaan keduanya.

0S8 il G S Al ) 2l g5y Al e sl

Artinya: “(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah
dan RasulNya (yang dihadapkan) kepada ora?gr;

a

orang musyrikin'yang kamu (kaum muslimin) te
Mengadakan Perjanjlan (dengan mereka).”

Imam Ashim berkata: “Basmalah tidak ditulis di awal surat
al-Bard’ah, karena basmalah itu berarti rahmat atau kasih

"3 Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h.21
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sayang, sedangkan al-Bard’ah merupakan surat adzab atau
siksaan.”™

Para ulama figh berbeda pendapat mengenai hukum
membaca basmalah di awal surat al-Bar&’ah ini, Imam Ibnu
Hajar dan al-Khatib mengharamkan membaca basmalah di awal
surat ini dan memakruhkan membacanya di tengah surat.
Sedangkan Imam Ramli dan para pengikutnya memakruhkan
membaca basmalah di awal surat dan mensunnahkan
merr;?acanya di tengah surat sebagaimana surat-surat yang
lain.

™ Abu Muhammad Makki ibn Abi Thalib Al-Qaisy, Juz I, h. 20
™ Abdul Fattah al-Qadli, h. 13
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Nama-Nama Imam Qira’ah ‘Asyrah dan Para Perawinya

No NamalImam Asal Wafat Perawi Wafat Perawi Wafat
1 Nafi Madinah 169 Qalun 220 Warsy 197
2 lbnu Katsir 'Mekkah| 120 Al-Bazzi | 250 Qunbul | 291
3 AbuAmr | Bashrah| 154 Al-Dury | 246 Al-Susy | 261
4

Ibnu Amir Syam | 118 Hisyam | 245 |lbnu 242
Dzakwan
5 Ashim Kufah | 128 'Syu’bah | 193 [Hafsh 180
6 Aamzah Kufah | 156 Khallaf | 229 Khallad | 220
7 Al-Kisa’i Kufah | 189 Abul 240 Al-Dury | 246
Rarits
8 AbuJa’far Madinah| 128 |lbnu 160 [lbnu 170
Wardan Jammaz
9 Ya’qub Bashrah| 205 Ruwais | 238 Rouh 235
10 Khalafal- | Bagdad @ 229 |(shaq 286 |dris 292
"Asyr
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CONTOH LATIHAN TAIWID PRAKTEK

&= 2
. }g”{"\

t;sjﬁ ;';‘,aguxuusj\&;lm:i;;;,,m 5&1 PRCS

b
u.e/o.@.bnggv.bw b)p))dﬂ‘uﬁwg))&wldm

;c))l_e ;:_;J;.w /CJ/;-‘ @; J&Y‘ G/AAL") "'/;.” V.éi; VUJ

AN S [P Ay (S (AP
w73y s 315 5750 e casl Gl L5 1,005 Gl

SRS FIN Db (DGt DGaed (A

S@2 e \\./

Tadoy LA Aeg Gl Ls.x.ej; oo i L il IN[E
o <:5‘2:)5'L‘:’}1J‘

.(

zi\

//SJ/L‘.AL}l})Gu\D)wﬂJuAjﬂ.\D LSJJ‘

150  Pusat Pengembangan Tildwatil Qur'an



\y.__

5 P G S5 85 iM LS (6575 uw 2a;
- . P Py 2 22
2 AL ] (SR 285 55 G ?baﬁb

rw\)w;uﬁs;guvé:&y ri..u

‘Jx.o.” ’A)U'\n.)‘ QL,a.” ,A C))‘M /\

';9,.4

|

[m il
e 2 z
(\iv (Luoy) ‘ Téb)‘wwluT&wY

Pusat Pengembangan Tilawatil Qur'an | 151



R 2

\-,fb,’v))-ﬁ’Jd)d‘ l—@awij@JJ.é‘-ewlMLre Jsy. ) e

//} -

.,)1}/ T;

S (e o Bat Bl RS ELas Ny 10 G

(o 53 Bl

-

; c}//g}:ﬂ' . }f‘// P
z 28 ,,4E/, 2
(V& ) g@%bluﬁm G| ca93 oy

152  Pusat Pengembangan Tildwatil Qur'an

P90 Gay) 1) Osmeratd 4] bg&,ﬁj.c Gt Yl G silg i, .



C.

CONTOH LATIHAN SOAL TAJWID TULIS
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D. Kebijakan dan Strategi Pembelajaran Al-Qur’an di IAIN Syekh
Nurjati Cirebon

1. Kebijakan Pembelajaran
Kebijakan Pembelajaran meliputi beberapa aspek, yaitu:

a) Setiap Mahasiswa wajib mengikuti tes awal sebelum diuji. Jika
gagal pada tes awal maka wajib mengikuti program “Perkuliahan
dan Sertifikasi Tashhih al-Qur’an (Program Tahsin Reguler)” yang
meliputi bidang Qird’ah (Fashoéhah dan Tartil), Tajwid (Teori dan
Praktek), Tahfizh (Q.S. al-A’la s/d Q.S. an-Nas)

b) Kelulusan dalam program Tahsin al-Qur’an dinyatakan dalam
bentuk sertifikat dan merupakan syarat kelayakan mengikuti:
Perkuliahan Tafsir, Ujian Praktek Ibadah, PPL, KKM, Ujian
Komprehensif, dan penyelesaian program akhir akademik.
Keterlambatan atas kelulusan (bagi semester Il ke atas) dapat
dikenakan sanksi.

c) Ujian dapat dilaksanakan pada awal perkuliahan (Placement
Test) dan akhir perkuliahan (Post Test atau Ujian Akhir
Semester).

d) Mahasiswa yang telah lulus dapat mengikuti program lanjutan
(unggulan yang bersifat pilihan) yang meliputi Tahfizh,
Mujawwad, Qiré’at Sab’ah, Khoth, dan Terjemah. Pendaftaran
dapat dilaksanakan langsung di sekretariat.

2. Strategi Pembelajaran
Memperhatikan bahwa sebagian mahasiswa IAIN Syekh
Nurjati Cirebon adalah para santri yang setiap hari sudah dibekali
lImu Tajwid atau setidaknya pernah belajar membaca Al-Qur’an,
maka langkah awal yang dilakukan PPTQ adalah membuat alur
pembelajaran sebagai gambaran umum strategi Pembelajaran
PPTQ. Adapun alur pembelajaran di PPTQ sebagai berikut:
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E.  ALUR PROSES PEMBELAJARAN DAN PENGUJIAN PPTQ IAIN
SYEKH NURJATI CIREBON
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Adapun strategi dan pola pembelajarannya mengikuti pola-
pola perkuliahan pada umumnya. yaitu, sebagai berikut:
a. Pendekatan : Partisipatif, Monitoring, Diagnosis, Mentoring
dan Klasikal
b. Metode : Ceramah/Lecturing, Talagqqy, Musyafahah,
Tanya Jawab, Problem Solving, Diskusi, Studi
Kasus, Latihan soal, Klasikal, Privat, dan

Pengamatan.
c. Tehnik - Drill, Moral Reasoning, Klarifikasi, Hafalan
d. Tugas : Laporan Perkembangan Belajar

Namun karena PPTQ merupakan lembaga yang tugas
utamanya adalah takhoshshush al-Qur'an (bersifat Non SKS
namun status pembelajarannya setara dengan 2 SKS) maka tidak
secara keseluruhan mengikuti pola mata kuliah pada umumnya.

1. PPTQ Sebagai Penyelenggara Pembelajaran Al-Qur’an

Kegiatan Pembelajaran al-Qur'an di IAIN Syekh Nurjati
Cirebon dilaksanakan oleh PPTQ berdasarkan Surat Keputusan
Rektor No. In.14/R/PP.00.9/0350.A/2012 tentang pelaksanaan
kegiatan pembelajaran al-Qur'an pada Pusat Pengembangan
Tilawatil Qur’an (PPTQ) IAIN Syekh Nurjati Cirebon. PPTQ sebagai
lembaga kampus yang menangani pembelajaran limu Tajwid dan
prakteknya secara khusus didasarkan atas fakta yang
menunjukkan bahwa masih adanya mahasiswa yang kurang
mampu membaca al-Qur'an sesuai dengan ilmu tajwidnya,
bahkan kurang dalam mengenal huruf al-Qur’an. Namun ditinjau
dari fungsinya maka PPTQ juga merupakan Iembaga
pengembangan di bidang ‘ilmu Qiré’at serta ilmu lainnya yang
relevan.

a. Visi:
PPTQ IAIN Syekh Nurjati Cirebon Sebagai Pusat
Pengembangan Umat Berwawasan dan Berakhlak Qur’ani
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b. Misi:

Membina Calon Intelektual Muslim Menjadi Generasi yang
Mencintai, menghayati dan Mengamalkan Nilai dan Pesan
al-Qur'an

Motto :

Menuju IAIN yang bebas dari buta huruf dan bahasa
al-Qur'an

d. Tujuan:

Menyiapkan Calon Intelektual Muslim yang Cakap dan
Terampil dalam Membaca dan Mengajarkan al-Qur’an
Menyiapkan Calon Intelektual Muslim Memiliki Keahlian
Khusus dalam Bidang al-Qur’an

Menjadikan PPTQ IAIN Syekh Nurjati Cirebon Sebagai
Laboratorium dalam Bidang Pengkajian serta Pengajaran
al-Qur'an

Mengantarkan calon intelektual muslim  memiliki
kemampuan memahami al-Qur’an

F. Materi Pembelajaran Al-Qur’an

Materi Pembelajaran al-Qur'an di PPTQ mengacu pada

kaidah giro’ah riwayat Imam Hafsh dan juga ilmu tajwid yang

banyak dipakai oleh masyarakat Indonesia bahkan Asia. Materi

tersebut secara global terangkum dalam lima garis besar, yaitu:
a. Ahkam al-Auraf

. Ahkam at-Tajwid

b

c
d
e

. Al-madd wa al-Qoshr

. Al-washl wa al-waqf wa al-ibtida’

. Al-Ghorib wa al-Musykilah
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G. Evaluasi Pembelajaran dan Hasil Belajar
1. Evaluasi Pembelajaran

Yang dimaksud dengan evaluasi pembelajaran di sini
adalah evaluasi yang dilakukan atas pelaksanakan kegiatan
pembelajaran untuk mengetahui kualitasnya berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu meliputi:

a. Program Pembelajaran: Tujuan, materi, metode, media, dll

b. Pelaksanaan Pembelajaran: Kegiatan, dosen, mahasiswa

c. Hasil belajar berupa tes untuk menilai dan menstandarkan
kelulusan al-Qur’an. Evaluasi atas program dapat berupa
proses yang dilakukan oleh lembaga dan pencapaian serta
segala sesuatu yang menyangkut kinerja kelembagaan secara
keseluruhan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dalam Jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang

2. Evaluasi Hasil Belajar

Setelah Mahasiswa mengikuti bimbingan selama satu
semester maka mereka harus mengikuti ujian sebagai bentuk
evaluasi hasil belajar yang selanjutnya akan menjadi parameter
penanganan pada semester dan atau program berikutnya.

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengukur
kemampuan mahasiswa setelah belajar selama satu semester
dan mengukur tingkat keberhasilan Dosen dalam melayani
Mahasiswa. Evaluasi hasil belajar ini mencakup dua hal: Evaluasi
hasil belajar program Tahsin dan evaluasi hasil belajar program
Takhashshush. Evaluasi hasil belajar program Tahsin meliputi
empat aspek, yaitu: Tahsin al-Qiré’ah, teori dan praktek tajwid
serta hafalan surat. Adapun evaluasi hasil belajar program
takhoshshush dilakukan sesuai programnya masing-masing.
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3. Standar Kelulusan

Nilai kelulusan minimal adalah B- dan maksimal A+. Nilai
bersifat facultative dan karena itu masing-masing nilai bersifat
mandiri. Perbaikan nilai dapat dilakukan terhadap bidang yang
dipandang kurang atau lemah, dan setelah semua lulus baru
dilakukan perhitungan komulatifnya.

4. Perbaikan Nilai

Nilai B- hingga A- dapat diperbaiki setiap saat di sekretariat
PPTQ, dengan selang waktu minimal setengah bulan (untuk
bidang uji yang sama) dari ujian sebelumnya. Nilai E hingga C+
hanya dapat diperbaiki setelah mengikuti perkuliahan secara
efektif atau bimbingan lainnya. Dan nilai dapat diperbaiki selama
Sertifikat belum dicetak.

5. Kriteria Penilaian

Kriteria ini merupakan bobot nilai yang distandarkan pada
aturan penilaian yang ada. PPTQ bertugas menentukan batas
minimum dari setandar kelulusan yang ada dengan kriteria
sebagai berikut:
a . Kriteria Penilaian dalam Pengujian

No B'?J?ing Deskripsi Indikator Ka,flﬁg?”
1 2 3 4 5
Kemampuan di dalam
1 |Qirdé’ah |Mampu bidang-bidang:
membaca Fashohah (aplikasi shifat
al-Qur’an huruf), Tahsin, Shihhah
sesuai kaidah |al-‘Add, dan Adab at-
Qiré’ah dan | Tilawah (wagfi wa
kaidah Tajwid |alibtida), dengan
kwalifikasi sbb:
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1. Istimewa A+/10
2. Amat Memuaskan A/9
3. Memuaskan A-/8
4. Amat Baik B+/7
5. Baik B/6
6. Cukup Baik B-/5
7. Cukup C+/4
8. Kurang Cukup C/3
9. Kurang C-/2
10. Amat Kurang D+/1
11. Gagal D/0
Kemampuan

2 |Praktek |[Mampu menerapkan dan

Tajwid |menerapkan |mengaplikasikan
dan kaidah-kaidah:

mengaplikasik
an kaidah llmu
Tajwid dalam
membaca
Al-Qur’an

a) Ahkam Al-Aur(f
b) Ahkam Al-Tajwid

¢) Al-Madd wa Al-Qoshr

d) Al-Ghorib wa Al-
Musykillah

dengan kwalifikasi sbb:

Istimewa

Memuaskan
Amat Baik

Baik

Cukup Baik
Cukup

Kurang Cukup

9. Kurang

10. Amat Kurang
11.  Gagal

N~ wWNE

Amat Memuaskan

A+/10
A/9
A-/8
B+/7
B/6
B-/5
C+/4
C/3
C-/2
D+/1
D/0
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lImu
Tajwid

Menguasali
Teori dan
kaidah dalam
lImu Tajwid

Mampu menjawab
dengan benar soal-soal
[Imu Tajwid yang
meliputi hukum-hukum
sbb:
a) Ahkam al-Hurdf
b) Ahkam al-Tajwid
c) Al-Madd wa al-
Qoshr
d) Al-Ghorib wa al-
Musykillah
Antara:
1) 95-100 %
2) 90-94 %
3) 85-89%
4) 80-84%
5) 75-79%
6) 70-74%
7) 65-69 %
8) 60— 64 %
9) 55-59 %
10) 50 -54 %
11) 0 -49%

A+/10
A/9
A-/8
B+/7
B/6
B-/5
C+/4
C/3
C-/2
D+/1
D/0

Tahfidz

Membaca
dengan tartil
(Fasih dan
Lancar) surat-
surat dalam al-
Qur’an secara
bi al-Ghoib

Mampu menghafal

surat-surat dalam al-

Qur’an dengan

pembacaan yang

Tartil, dengan

ketentuan sbb:

1) Fasih dan lancar
minimal satu juz

2) Fasih dan lancar 30

A+/10

A/9
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surat
3) Fasih dan lancar 27|A-/8
surat
4) Fasih dan kurang|B+/7
lancar 30 surat
5) Fasih dan kurang|B/6
lancar 27 surat
6) Fasih dan kurang|B-/5
lancar 24 surat
7) Fasih dan kurang|C+/4
lancar 20 surat
8) Fasih dan lancar 17|C/3
surat
9) Kurang Fasih dan|C-/2
kurang lancar 17
surat
10) Fasih dan lancar 14 |D+/1
surat
11) Tidak Fasih dan|D/0
tidak lancar 14
surat

Dari kriteria kelulusan tersebut maka menghasilkan sebuah
rumusan nilai, yaitu Standarisasi Hasil Penilaian.
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L. Standarisasi Hasil Penilaian

Nilai
Angka |Fakultatif | Komulatif | Bobot Mutu Keterangan
100 10 40 4,00 A+ |Istimewa

90-99 | 9 39 399 |A |Amat
memuaskan

85 -89 8 35 3,74 A- Memuaskan

80-84 7 31 3,49 B+ |Amat baik

75-179 6 27 3,24 B Baik

70-74 5 23 2,99 B- Cukup baik

65-69 | 4 19 274 |cv |Cukue/
sedang

60 — 64 3 15 2,49 C Kurang cukup

50-59 2 11 2,24 C- Amat kurang

1-49 1 3 1,59 D Gagal

c. Ketentuan Lulus

1). Nilai lulus secara parsial setiap bidang uji adalah B- .

2). Jumlah nilai

komulatif minimal 20, dinyatakan lulus

apabila tidak terdapat nilai mutu kurang ( C ) untuk
bidang Praktek Tajwid dan bidang Qiro’ah, dan nilai mutu

tidak lulus ( C- ) untuk bidang lainnya.
Contoh nilai tidak lulus:

Contoh nilai lulus:

T =B-(5) TT=A(9)

PT =B-(5) PT=A(9)

QR =B-(5) TQ=C-(2)

HS =B-(5) HS = A(9)

Nilai Ahir =20 Nilai Ahir =29
Keterangan:

1. TT (Teori Tajwid ) - TQ (Takhsin Qiro‘ah)

2. PT ( Praktek Tajwid ) -
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d. Rencana dan Kontrak Belajar

Rencana dan kontrak belajar merupakan rangkaian yang tidak
terpisahkan. Inilah wujud kegiatan yang harus dilalui bagi
mahasiswa yang tidak berhasil menempuh nilai yang
ditargekan PPTQ saat placemen-test. Adapaun rencana dan
kontrak belajarnya adalah sebagai berikut:

H. Rencana dan Kontrak Belajar
Sebaran Materi Pembelajaran dan Tatap Muka

Pert(la(renuan Tanggal Uraian Materi

1 Ta’aruf, Orientasi, dan Kontrak Belajar
Ruang lingkup Pembelajaran Tajwid dan

2 Ahkam al-AurGf (Teori: Asmd’, Alqéb
dan Makhoérij al- Aurdf)

3 Praktek Makhorij al- AurQf

4 Teori Shifat al- Auraf

5 Praktek Shifat al- AurGf

6 Ahkam at-Tajwid 1 (Teori : Fasal 1-5)

7 Ahkam at-Tajwid 2 (Praktek: Fasal 1-5)

8 Ahkam at-Tajwid 3 (Teori: Fasal 6-9)

9 Ahkam at-Tajwid 4 (Praktek: Fasal 6-9)

10 Teori al-Madd wa al-Qoshr

11 Praktek al-Madd wa al-Qoshr

12 Teori dan Praktek al-Washlu wa
al-Wagqfu wa al Ibtida’

13 Teori dan Praktek al-Ghorib wa
al- Musykilah

14 Pendalaman Teori (Persiapan Ujian Tulis)

15 Pengayaan (Persiapan Ujian Lisan)

16 UAS (Ujian Akhir Semester)
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